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ABSTRAK

Agustine, Citra. 2014. Penggunaan Bahasa Figuratif Dalam Lirik Lagu Dari
Album New Best Selection Mayumi Itsuwa. Program Studi S1 Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Ismi Prihandari (11) Ismatul Khasanah

Kunci Kunci : Bahasa Figuratif, Fungsi, Makna, Lirik Lagu

Penelitian ini berjudul “Penggunaan Bahasa Figuratif Dalam Lirik Lagu
dari Album New Best Selection Mayumi Itsuwa (Kajian Stilistika)”. Latar
belakang penelitian ini adalah untuk memahami penggunaan bahasa figuratif yang
terdapat dalam lirik lagu dari aloum New Best Selection menurut kajian stilistika.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Jenis bahasa figuratif apa saja
yang ada dalam lirik lagu dari aloum New Best Selection Mayumi Itsuwa, (2)
Fungsi bahasa figuratif apa saja yang terkandung dalam setiap lirik lagu dari
album New Best Selection Mayumi Itsuwa, dan (3) Makna tersirat apa saja yang
terkandung dalam setiap lirik lagu dari aloum New Best Selection Mayumi
Itsuwa. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis stilistika. Sumber data
yang diambil berasal dari lirik lagu dari aloum New Best Selection Mayumi
Itsuwa. Adapun cara menganalisanya yaitu dengan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 4 jenis bahasa figuratif
yang digunakan pada lirik lagu dari aloum New Best Selestion Mayumi Itsuwa,
yaitu (1) Metafora,(2) Simile, (3) Metonimi, dan (4) Sinekdoke.

Penulis menyarankan kepada pembelajar, khususnya pembelajar bahasa
Jepang maupun sastra Jepang untuk meneliti lebih lanjut mengenai penggunaan
bahasa figuratif selain yang dibahas oleh penulis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Bahasa adalah salah satu komponen yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Bahasa adalah alat komunikasi verbal yang digunakan dalam
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri”
(Kridalaksana, 2009:24). Bahasa tidak hanya dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Tetapi bahasa juga diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas
hidup manusia. Hanya dengan bahasa manusia mampu mengomunikasikan segala
hal (I Dewa Putu Wijaya, 2006). Memang bahasa terkadang digunakan bukan
hanya untuk menyampaikan sesuatu pada orang lain, tetapi hanya ditunjukkan
pada diri sendiri seperti saat berbicara sendiri, baik dilisankan maupun hanya
dalam hati.

Pateda (1987:18) berpendapat bahwa pemakaian bahasa dalam
berkomunikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi
pemakaian bahasa itu tergantung pada apa yang ingin disampaikan, suasana hati
pembicara, situasi lingkungan, keadaan pendengar, tingkat sosial pendengar, umur
pendengar, dan pesan yang disampaikan, misalnya contoh dalam bahasa Jepang

berikut :

1) BT E Wb T,
Sakura wa kireina hana desu
‘Sakura adalah bunga yang indah’



2) EH IS £ LT,
Kinou wa ame ga furimashita
‘Kemarin telah turun hujan’

Kedua contoh kalimat di atas merupakan faktor yang mempengaruhi
bahasa karena dalam kalimat tersebut penutur ingin menginformasikan atau
memberikan pesan yang ingin disampaikan kepada pendengar bahwa ‘“Sakura
adalah bunga yang indah dibandingkan bunga yang lainnya” dan “Kemarin telah
turun hujan”. Jadi jelas bahwa faktor yang mempengaruhi pemakaian bahasa pada
kalimat di atas, menyebabkan bahasa bervariasi.

Setiap manusia memiliki cara sendiri-sendiri dalam penyampaian pesan
dan mengungkapkan suasana hatinya dalam berbahasa. Setiap manusia juga
memiliki rasa seni atau estetis dan cenderung ingin mengekspresikannya. Dengan
mengekspresikan rasa estetisnya, manusia yang satu dapat menghibur manusia
yang lain, misalnya dengan membuat suatu karya seni seperti lirik lagu. Hornby
(1974:1133) mengungkapkan bahwa sebuah lagu merupakan syair yang sudah
tersusun rapi agar dapat dibentuk menjadi sebuah nyanyian. Syair-syair dalam
lirik lagu itulah yang menyimpan nilai estetik atau keindahan dari sebuah karya
sastra.

Jakobson (2011) berpendapat bahwa fungsi bahasa dibagi menjadi 6,
antara lain fungsi emotif (emotic function), fungsi referensial (reverencial
function), fungsi puitik (poetic function), fungsi fatik (phatic function), fungsi
metabahasa (metalingual function), dan fungsi konatif (conative function).
Berdasarkan fungsi di atas, fungsi yang berkaitan dengan lirik lagu adalah fungsi

emotif dan fungsi puitik, dimana kedua fungsi tersebut menjelaskan tentang emosi



atau perasaan yang dituangkan si penyair melalui diksi atau pilihan kata dalam
pemakaian bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. Fungsi puitik dan fungsi
emotif ini berfungsi untuk memperjelas hubungan dan kaitan antara bahasa dan
sastra dalam bentuk syair, dan ada hubungan antara lagu. Selain itu, berfungsi
untuk menambah unsur keindahan di dalamnya.

Selain setiap penyair mempunyai pemilihan kata yang berbeda dalam
pembuatan karya sastra, setiap penyair juga memiliki gaya bahasa (style) yang
berbeda pula cara mengungkapkannya dalam karya sastra. Gaya bahasa (style)
merupakan cabang ilmu stilistika (stylistic) yaitu ilmu yang meneliti tentang
penggunaan bahasa dan gaya bahasa (Imron, 2009).

Gaya bahasa (style) menurut Ratna (2007:232) adalah keseluruhan cara
pemakaiannya (bahasa) oleh pengarang dalam karyanya. Hakikat style adalah
teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang
diungkapkan. Aminuddin (1995:5), mengungkapkan bahwa gaya bahasa (style)
merupakan cara yang digunakan oleh pengarang dalam memaparkan gagasannya
sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin dicapai. Menurut Tarigan (1985:5), gaya
bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara
dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak dan pembaca. Gaya
bahasa menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, misalnya kesan baik dan
buruk, senang dan tidak senang, dan sebagainya yag diterima oleh pikiran dan
perasaan karena pelukisan tempat, benda-benda, suatu keadaan atau kondisi
tertentu. Menurut Keraf (1982:115), gaya bahasa yang baik itu harus mengandung

tiga unsur, yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik. Selain itu, Keraf



(1991:113), juga berpendapat bahwa gaya bahasa merupakan cara pengungkapan
pikiran melalui bahasa khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
pengarang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa (style)
adalah cara mengungkapkan gagasan dan perasaan dengan bahasa khas sesuai
dengan kreativitas, kepribadian, dan karakter pengarang untuk mencapai efek
tertentu, yakni efek estetik atau efek kepuitisan dan untuk menciptakan makna
tertentu agar si pembaca atau pendengar dapat mengerti maksud yang ingin
disampaikan oleh si penyair.

Alasan penulis meneliti bahasa figuratif karena kurangnya pemahaman
mengenai cara pemilihan kata yang tepat dalam menggunakannya dalam hal jenis,
fungsinya , dan makna tersirat yang terkandung dalam pembuatan karya sastra,
kKhususnya dalam lirik lagu, sehingga terkadang menyebabkan terjadi
kesalahpahaman dalam mengartikan makna tersirat yang terkandung di dalamnya.
Di dalam bahasa figuratif itu sendiri ada berbagai macam jenis antara lain dilihat
dari jenis majasnya, salah satu contohnya adalah simile. Berikut adalah contoh
dari simile :

3) Telt DK EFLEIEA T,
Tada kokoro no tomo to watashi wo yonde
‘Anggaplah aku hanya sebagai teman hatimu’
Pada penggalan lirik di atas terdapat jenis bahasa figuratif dari segi

majas, yaitu simile. Hal ini terlihat dari kalimat bahasa Jepang ‘“kokoro no tomo

to” 1. L | yang berarti dalam bahasa Indonesia “sebagai teman hati”. Dari



kalimat tersebut jelas bahwa terdapat ciri dari gaya bahasa simile yaitu dari kata

“to” 1 & ] yang berarti dalam bahasa Indonesia “sebagai”.

Sebagai objek untuk penelitian ini, penulis menggunakan lirik lagu dalam
album Mayumi Itsuwa karena lagu tersebut termasuk lagu lama dan di dalam lirik
lagunya terdapat banyak bahasa figuratif yang dibutuhkan penulis dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menetapkan tema ‘“Penggunaan Bahasa
Figuratif dalam Lirik Lagu”.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lirik lagu dari aloum Mayumi
Itsuwa. Pada tahun 1980-an, lagu Mayumi Itsuwa banyak yang populer di Asia
Tenggara. Pada bulan Oktober 1972 karier di dunia rekaman dimulainya dengan
single perdana Shoojo yang dirilis CBS Sony. Album pertamanya berjudul ltsuwa
Mayumi/Shoojo, direkam di Crystal Studio, California, Amerika Serikat. Single
yang berjudul Koibito Yo yang dirilis tahun 1980 menjadikan namanya dikenal
seluruh Jepang. Sedangkan di Indonesia, lagunya yang paling dikenal adalah
"Kokoro no Tomo™ dan "Amayadori”. Kouhaku adalah salah satu acara musik
yang paling bergengsi bagi penyanyi yang waktu itu. Di acara Kouhaku pada
1987, Mayumi Itsuwa membawakan lagunya yang berjudul Kokoro no Tomo.
Mayumi Istuwa membawakan Kokoro no Tomo di Kouhaku Uta Gassen pada
tahun 1987 setelah lagu tersebut menjadi hit di Indonesia. Karena terkenalnya
lagu tersebut, bahkan sebagian dari mereka ada yang menghafal lirik lagu tersebut

meskipun sama sekali tidak belajar bahasa Jepang.



1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti beberapa rumusan masalah
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa figuratif dalam lirik lagu Mayumi
Itsuwa, antara lain sebagai berikut :
1. Jenis bahasa figuratif apa saja yang ada dalam lirik lagu dari album New Best
Selection Mayumi Itsuwa?
2. Fungsi bahasa figuratif apa saja yang terkandung dalam setiap lirik lagu dari
album New Best Selection Mayumi ltsuwa?
3. Makna tersirat apa saja yang terkandung dalam setiap lirik lagu dari aloum New
Best Selection Mayumi Itsuwa?
1.3 Tujuan
Dalam penelitian ini, penulis akan memberikan beberapa tujuan dari
rumusan masalah yang akan dikaji seperti yang telah dijelaskan di atas, antara lain
sebagai berikut :
1. Menjelaskan tentang jenis bahasa figuratif yang ada dalam lirik lagu dari aloum
New Best Selection Mayumi Itsuwa.
2. Menjelaskan tentang fungsi bahasa figuratif yang terkandung dalam setiap lirik
lagu dari album New Best Selection Mayumi Itsuwa.
3. Menjelaskan tentang makna tersirat yang terkandung dalam setiap lirik lagu

dari album New Best Selection Mayumi ltsuwa.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah untuk

memberikan kontribusi dalam dunia akademik dan memperkaya penelitian,



terutama dalam bidang linguistik, khususnya di Program Studi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya. Selain itu berfungsi juga untuk memperluas pengetahuan
mengenai penggunaan bahasa figuratif dalam bidang stilistika agar dapat
dimengerti oleh kalangan pembelajar bahasa Jepang, khususnya mahasiswa Sastra
Jepang, Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah Kunci

Berikut adalah definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian :

a. Bahasa Figuratif : bahasa penyimpangan dari bahasa sehari-hari untuk
memperoleh efek tertentu (Abrams, 1981:63). Yang dimaksud dalam
kalimat di atas adalah bahasa yang mengandung pesan atau makna tersirat
yang tidak dijelaskan secara langsung oleh penulis atau pengarang.

b. Fungsi : kegunaan suatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

c. Makna : maksud pembicara, pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman
persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia (Kridalaksana,
2008:148). Yang dimaksud dalam kalimat di atas adalah maksud atau
pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca agar tujuan dari si
penulis bisa tersampaikan.

d. Lirik lagu : sebuah media penyampaian ide, gagasan, atau pun ungkapan

perasaan dari seorang pencipta lagu kepada pendengarnya.



BAB 1l

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Stilistika

Secara harfiah, stilistika berasal dari bahasa Inggris, yaitu stylistics yang
berarti studi mengenai “style” atau gaya bahasa (bahasa bergaya). Adapun secara
istilah, stilistika (stylistics) adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan
gaya bahasa di dalam karya sastra (Abrams, 1979: 165-167, bandingkan Satoto
(1995: 36). Menurut Ratna (2009:167), stilistika adalah ilmu yang berkaitan
dengan gaya bahasa. Dalam bidang bahasa dan sastra, stilistika berarti cara-cara
penggunaan bahasa yang khas sehingga menimbulkan efek tertentu yang
berkaitan dengan aspek-aspek keindahan.

Dalam Kamus Linguistik, Kridalaksana (1982:159) mengemukakan
pengertian stilistika, sebagai berikut :

1. llmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra,

ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan.

2. Penerapan linguistik pada penelitian gaya bahasa.

Pada dasarnya analisis stilistika itu sendiri digunakan dengan tujuan untuk
menerangkan hubungan - antara ‘bahasa dengan fungsi estetis dan makna.
Berdasarkan hubungan antara bahasa dengan fungsi estetis dan makna di atas,
dapat dijelaskan bahwa kajian stilistika akan selalu terkait dengan bahasa secara
menyeluruh terhadap sastra khususnya, meskipun sebenarnya stilistika dapat

ditujukan pada beberapa ragam penggunaan bahasa yang tidak terbatas pada sastra



saja. Pengkajian terhadap stilistika akan membantu pemahaman terhadap karya
sastra sekaligus menyadarkan bahwa pengarang dalam memanfaatkan bahasa
sebagai sarana mengungkapkan makna yang ingin disampaikan.

Dari berbagai pengertian stilistika di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
stilistika adalah cabang linguistik yang mempelajari tentang gaya bahasa.
Penggunaan gaya bahasa menimbulkan efek tertentu yang berkaitan dengan
aspek-aspek keindahan yang merupakan ciri khas pengarang untuk mencapai
suatu tujuan, yaitu mengungkapkan pikiran, jiwa, dan kepribadian. Disamping itu,
persoalan stilistika lain yang tidak kurang pentingnya adalah pemilihan kata
(diksi) dan gaya bahasa.

2.2 Diksi dan Gaya Bahasa

Diksi berasal dari bahasa Latin dicere, dictum yang berarti to say. Diksi
berarti pemilihan dan penyusunan kata-kata dalam tuturan atau tulisan (Scott,
1980:107). Penggunaan kata yang dipakali manusia dalam berbahasa memiliki
beberapa fungsi. Berikut adalah pendapat Yamanashi (1988:01) mengenai fungsi
penggunaan kata :

AW ATE TR BR300 9 SRR LTI L . 2ORNEE R

BT ODEIERREOFETH Y . BRI ATHOH TORER

LMz B L TS T2 DWDIE T 4V 2 —DENT 72 © st

D=L UTHREL TV,

Nichijouseikatsu de watashitachi ga tsukau kotoba wa gaibusekai wo

ninshikishi, sono naiyou wo hyougensuru tameno juuyouna dentatsu no

shudan deari, gutaitekina seikatsu no nakade no keiken ya chishiki wo
rikaishiteikutame no iwaba firutaa no yakuwari ninau chishikiwaku no
hitotsu toshite kinoushiteiru.

Kata-kata yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari berfungsi untuk

memahami sisi lain dunia, sebagai alat yang penting untuk

mengekspresikan gagasan, untuk memahami pengetahuan dan pengalaman

hidup secara konkret atau dengan kata lain berfungsi sebagai salah satu
filter dari bentuk informasi.



Berdasarkan pendapat Yamanashi di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa salah satu fungsi penggunaan kata yang penting adalah ' untuk
mengekspresikan atau menyampaikan gagasan. Untuk menyampaikan gagasan
yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan manusia harus memilah kata-kata
yang tepat.

Proses dalam memilih kata untuk mengungkapkan sebuah makna yang
ingin dimaksud, bukanlah hal yang mudah. Dalam memilih sebuah ungkapan
yang tepat agar tujuan atau gagasan dapat disampaikan secara efektif, diperlukan
sebuah pemikiran dan kemampuan pembicara atau penulis dalam hal mengetahui
dan memahami sebuah kata. Hal ini sesuai dengan pendapat Wittgeinstain (dalam
Shizuo, 1988:74) yang menyatakan bahwa :

FADEFEDRINT, BRDEE, BaaRBLLEAT, 617 B
“DRADEFAICEFE NS TRV, FRFT Db O)EE OERE R D

72,

Watashi no gengo no nakade, kangaerutoki, gengohyougen to asonde,

sarani “imi” ga watashi no nentouni ukabudewanai. Gengo sonomono ga

shikou no unbanshananoda.

Pada saat akan berpikir mengenai bahasa yang kita gunakan, kita bermain

dengan sebuah ungkapan bahasa dan yang lebih dari itu ialah “makna”

tidak semata-mata melayang dalam pikiran kita. Bahasa itu adalah alat

tranportasi pemikiran kita.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebuah ungkapan
bahasa yang terdiri dari kata, frasa, klausa atau kalimat merupakan hasil dari
pemikiran. Artinya untuk menyampaikan makna sebuah ungkapan seseorang
harus ' memilah manakah ungkapan yang paling tepat agar lawan bicara mampu
untuk memahami maksud ataupun tujuan yang diinginkan. Hal ini terbukti pada
saat seseorang berkomunikasi. Dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari,

seorang individu banyak berjumpa dengan orang-orang yang sulit sekali



mengungkapkan maksudnya dan sangat miskin variasi bahasanya karena
ketidaktepatan dalam pemilihan kata. Tetapi seorang individu juga sering kali
berjumpa dengan orang-orang yang sangat boros kosakatanya, namun tidak ada isi
yang tersirat dibalik kata-kata itu. Untuk itu, tiap anggota masyarakat harus
mengetahui bagaimana pentingnya peranan kata dalam komunikasi sehari-hari.

Hal yang terpenting dari rangkaian kata-kata dalam berbahasa adalah
pengertian tersirat yang tersimpan di balik kata-kata yang digunakan karena pada
hakikatnya bahasa memiliki makna-makna berbeda yang tersirat. Makna tersebut
dapat direpresentasikan berdasarkan pada makna kata itu sendiri, cara
pengucapan, konteks penggunaan, serta konteks kebahasaannya. Sesuai dengan
kaonteks tersebut, pengertian yang tersirat dalam sebuah kata tersebut mengandung
makna bahwa tiap kata mengungkapkan sebuah gagasan atau ide. Apabila
seseorang dapat menguasai kata dengan sempurna, maka akan sempurna pula
gagasan dan ide yang dapat disampaikan. Karenanya sangatlah penting untuk
memperhatikan kata, susunan, pilihan kata, gaya berbahasa, penggunaan dalam
penyampaian maksud, gagasan, dan ide. Dalam mengungkapkan ide dan gagasan,
seseorang juga harus memiliki kemampuan untuk menguasai kosakata yang luas
agar maksud yang diinginkan bisa tersampaikan dengan tepat karena seseorang
yang memiliki kosakata yang sedikit akan sulit menemukan kata yang tepat untuk
digunakan.

Selain harus pintar dalam memilih kosakata yang tepat untuk
menyampaikan makna yang ingin disampaikan, seseorang juga harus dapat

menggunakan gaya bahasa dalam pemilihan katanya dalam berkomunikasi dan



berbahasa agar tidak terkesan monoton agar pesan yang ingin disampaikan lebih
menarik dan dapat tersampaikan dengan baik kepada pendengarnya. Karena gaya
bahasa berhubungan erat denganpemilihan kata atau diksi yang bertalian dengan
ungkapan-ungkapan yang individual atau karakteristik, atau yang memiliki nilai
artistik yang tinggi.

Menurut Keraf (1981:18), istilah diksi bukan saja dipergunakan untuk
menyatakan kata mana yang perlu dipakai untuk mengungkapkan suatu gagasan,
tetapi juga meliputi persoalan gaya bahasa, ungkapan-ungkapan, dan sebagainya.
Dengan demikian pemilihan kata tidak dapat dilihat sebagai hal yang berdiri
sendiri, tetapi harus dilihat dalam konteks yang lebih luas dalam karya sastra
sebagai sebuah wacana yang utuh.

Dalam bidang ilmu stilistika sendiri, tidak hanya diksi (pilihan kata) dan
gaya bahasa saja yang penting, tetapi penggunaan bahasa figuratif juga tidak kalah
pentingnya pada saat berkomunikasi dan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam menciptakan sebuah karya seni.

2.3 Pengertian Bahasa Figuratif

Figurative berasal dari bahasa Latin figura, yang berarti form, shape.
Figura berasal dari kata fingere dengan arti to fashion. Hawkes (1980:1)
menyatakan "figurative language is language which doesn't mean what it says.".
Bahasa figuratif ialah bahasa yang digunakan oleh penyair untuk mengatakan
sesuatu dengan cara yang tidak biasa, dengan cara yang tidak langsung untuk

mengungkapkan makna (Waluyo, 1991:83).



Bahasa figuratif pada dasarnya digunakan oleh penyair untuk memperoleh
dan menciptakan citraan (imagery). Adanya tuturan figuratif (figurative language)
menyebabkan karya sastra menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup, dan
terutama menimbulkan kejelasan angan (Pradopo, 1993:62). Dengan demikian,
ada hubungan yang erat antara citraan dengan bahasa fiiguratif. Citraan pada
dasarnya terefleksi melalui bahasa fiiguratif.

Bahasa figuratif merupakan retorika sastra yang sangat dominan. Bahasa
figuratif merupakan cara pengarang dalam memanfaatkan bahasa untuk
memperoleh efek estetis dengan pengungkapan gagasan secara kias yang
menyarankan pada makna literal (literal meaning). Bahasa figuratif dalam
penelitian stilistika karya sastra dapat mencakup majas, idiom, dan peribahasa.
Pemilihan ketiga bentuk bahasa figuratif tersebut didasarkan pada alasan bahwa
ketiganya merupakan sarana sastra yang dipandang representatif dalam
mendukung gagasan pengarang. Selain itu, ketiga bentuk bahasa figuratif itu
diduga cukup banyak dimanfaatkan oleh para sastrawan dalam karyanya.

2.3.1 Jenis-jenis Bahasa Figuratif
1. Majas

Majas terbagi menjadi dua jenis, yakni (1) figure of thought : tuturan
figuratif yang terkait dengan pengolahan dalam pemilihan kata dan pembayangan
gagasan (imajinasi) seseorang untuk menyampaikan maksud tertentu, dan (2)
rethorical figure : tuturan figuratif yang terkait dengan susunan kata dan

bahasayang sesuai dalam konstruksi kalimat (Aminuddin, 1995:227).



Majas diartikan sebagai penggantian kata yang satu dengan kata yang lain
berdasarkan perbandingan atau analogi ciri semantis yang umum dengan umum,
yang umum dengan yang khusus, ataupun yang khusus dengan yang Kkhusus.
Pemajasan (figure of thought) merupakan teknik untuk pengungkapan bahasa,
penggayabahasaan, yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata
yang mendukungnya, melainkan pada makna yang ditambahkan, makna yang
tersirat. Jadi majas merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan penuturan
dengan pemanfaatan bahasa kias (Nurgiyantoro, 2009:296-299). Pemanfaatan
bentuk kias di samping untuk membangkitkan suasana dan kesan tertentu, juga
untuk memperindah penuturan sendiri. Jadi majas menunjang tujuan estetis
penulisan karya sastra sebagai karya seni. Kehadiran majas dalam karya sastra
merupakan sesuatu yang esensial.

Scott (1980:107) menyatakan “figurative language includes metaphor,
simile, personification, and metonymy”. Pernyataan tersebut mengisyaratkan
bahwa metafora, simile, personifikasi, dan metonimi merupakan bahasa yang
menggunakan figura bahasa. Merujuk pada pandangan Scott (1980:107) dan
Pradopo (2004:61-78), majas yang akan ditelaah dalam kajian stilistika karya
sastra, meliputi metafora, simile, personifikasi, metonimi, dan sinekdoke (pars pro
toto dan totem pro parte). Selain itu, menurut para ahli linguistik Jepang, seperti
Momiyama, Honda, Kashino, dan yang lainnya berpendapat bahwa dalam
mendeskripsikan perluasan makna diwakili dengan 3 macam gaya bahasa, yakni

metafora, metonimi, dan sinekdoke. Sedangkan menurut Nakamura Akira, bahasa



figuratif dari jenis majas dapat diwakili dengan 4 macam, yakni metafora, simile,
metonimi, dan sinekdoke.
2. Idiom

Idiom merupakan konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan
makna anggota-anggotanya (Kridalaksana, 1988:62). ~Menurut Sudjiman
(1984:34), idiom adalah pengungkapan bahasa yang bercorak khas, baik karena
tata bahasanya maupun karena mempunyai makna yang tidak dapat dijabarkan
dari mana unsur-unsurnya.

Yusuf (1995:118) mengartikan idiom sebagai kelompok kata yang
mempunyai makna khas dan tidak sama dengan makna kata per katanya. Jadi dari
uraian di atas, idiom mempunyai kekhasan bentuk dan makna di dalam
kebahasaan yang tidak dapat diterjemahkan secara harfiah, misalnya : la suka
mencari kambing hitam. Maksud dari kalimat ini adalah kata “kambing hitam”
disini digunakan sebagai perumpamaan untuk menyatakan makna “masalah”,
karena kambing dianggap sebagai hewan yang kotor dan jorok, sedangkan warna
hitam dianggap sebagai sesuatu yang gelap dan selalu berhubungan dengan hal
yang 'negatif. Jadi kata kambing hitam dianggap kata yang tepat untuk
menyatakan sesuatu yang negatif seperti kata “masalah”.

Dalam bahasa Jepang, pada setiap bentuk dan cirinya, idiom ini kadang
diikuti dengan bentuk adjektiva yang ditempatkan terlebih dahulu menurut
partikelnya, misalnya :

1) BEZS U,

Atama ga ii
‘Pandai’



Kalimat tersebut memiliki arti sesungguhnya yaitu “Otaknya baik”. Tetapi
maksud yang ingin disampaikan kepada pendengar dari kalimat di atas adalah
seseorang yang pintar atau pandai.

3. Peribahasa

Peribahasa berasal dari kata “peri”, “hal”, dan “bahasa” yang berarti alat
untuk menyampaikan maksud. Peribahasa kemudian berarti berbahasa dengan
bahasa kias (Ebnusugiho, 1977:22). Menurut Kridalaksana (2008:189), peribahasa
ialah kalimat atau penggalan kalimat yang telah membeku bentuk, makna, dan
fungsinya dalam masyarakat, bersifat turun-temurun, dipergunakan untuk
penghias karangan atau percakapan, penguat maksud karangan, pemberi nasihat,
pengajaran atau pedoman hidup. Peribahasa mencakup bidal, pepatah,
perumpamaan, ibarat, dan pemeo.

Adapun tujuan orang berperibahasa adalah agar dapat menyingkat
pembicaraan sehingga maksud dan tujuan pembicaraan yang panjang dan lebar itu
langsung pada inti maksud yang mudah ditangkap oleh mitra bicara (Ebnusugiho,
1977:22), misalnya : Banyak jalan menuju Roma.Maksud dari kalimat tersebut
adalah kata “Roma” disini digunakan sebagai perumpamaan tempat tujuan dalam
mencapai keinginan yang kita tuju. Jadi maksudnya, “banyak jalan menuju Roma”
ini berarti banyak cara untuk mencapai keinginan seseorang yang ingin dicapai
atau banyak cara dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang dihadapi.

Karakteristik peribahasa pada umumnya adalah singkat, berisi kata-kata
yang penting saja. Dengan peribahasa, penutur akan dapat lebih tegas, tetapi halus

menyatakan maksud, pikiran, dan perasaan pada mitra bicara. Bentuk peribahasa



itu merupakan penuturan yang sering diucapkan sehari-hari, tetapi memilik nilai
estetik yang tinggi. Hal ini mengingat bahwa peribahasa itu kalimatnya ringkas,
tetapi dalam maknanya dan tajam maksud yang dikandungnya. Di dalam
peribahasa biasanya terdapat kiasan yang tepat sesuai dengan alam pikiran,
perasaan, dan budaya masyarakat yang memilikinya (Ebnusugiho, 1977:22),

misalnya dalam bentuk kalimat bahasa Jepang :

2) FHEDH Iz,
Uma no mimi ni nenke
‘Membaca kitab suci Budha ke kuping kuda’

Dari contoh di atas, memiliki arti sebenarnya yaitu “Membaca kitab suci Budha
ke kuping kuda”. Tetapi maksud dari peribahasa di atas adalah masuk kuping
kanan, keluar kuping Kiri.
2.3.1.1 Jenis-jenis Majas

Majas merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan penuturan dengan
pemanfaatan bahasa kias (Nurgiyantoro, 2009:296-299).Menurut Nakamura
Akira, bahasa figuratif dari jenis majas dapat diwakili dengan empat macam,
yakni metafora, simile, metonimi, dan sinekdoke.

1. Metafora  [F2MK]

Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat dan tanpa menggunakan kata
pembanding, misalnya bunga bangsa, buaya darat, cindera mata, dan sebagainya.

Gaya bahasa figuratif metafora ini termasuk dalam gaya bahasa (majas)
perbandingan.  Yamanashi (1988:13) berpendapat mengenai gaya bahasa

perbandingan sebagai berikut :



HIISCERZIROFTELE T TR, AFO I EIERFHERBLO
RINCHEZITEFHEOHLR L LTROLNTZNETH D,

Hiyu wa bungaku ya geijutsu no kotobadakedenaku, nichijou no
samazamana kotoba hyougen no naka nimo ikita kotoba no ayatoshite
mitomeraretakaradearu.

Majas (gaya bahasa) perbandingan tidak hanya ada dalam bahasa seni atau
sastra, tetapi juga dikarenakan terlihat sebagai bentuk kata yang hidup di
dalam masing-masing ekspresi bahasa sehari-hari.

Nakamura Akira (1985:36) dalam Hiuyu Hougen Jiten menjelaskan
sebagai berikut :

BRI L ICRE D metaphor”lT & 72 DR V5T, HIR LEW, £ L,

g ThHD LoD LR ERTEZAIRE DD L SN

2o

Inyu wa eigo no “metaphor” ni ataru tatoehou de, chokuyu to chigai,
hyoumenjou, hiyudearu to wakaruyouna keishiki wo kakusu tokoroni
tokuchou ga arutosareru.

Metafora adalah aturan perbandingan yang dalam bahasa Inggris disebut

metaphor, berbeda dengan simile, metafora memiliki ciri khusus yang

menyembunyikan bentuk format secara terstruktur sebagai ungkapan
perbandingan.

Menurut Sutedi (2003:193), menjelaskan bahwa azas metafora yaitu
“kesamaan atau kemiripan”. Tentunya ini sangat luas maknanya, karena
setidaknya ada dua hal yang dikatakan sama atau mirip, berupa wujud atau
karakter (ciri khas tersendiri). Contoh metafora yang telah disinggung di atas, bisa

dijelaskan, sebagai berikut :

3) HIFED KL T,

Kimi wa boku no taiyouda

‘Kau adalah matahariku’
Jika dikaji dengan azas metafora, kalimat bahasa Jepang di atas ada dua hal yang
sama atau mirip, yaitu antara kata kimi yang berarti “kamu : kekasihku” dengan

kata taiyou yang berarti “matahari” bagi si penutur bahasa Jepang. Bagi orang

asing 'yang belajar bahasa Indonesia tingkat pemula yang belum mengetahui



maksud dari ungkapan tersebut, mungkin akan menganggap ungkapan tersebut
jangogal, jika dalam bahasa ibunya tidak ada ungkapan seperti itu.

Dalam kalimat di atas dijelaskan, matahari sebagai sumber energi, kekasih
bisa dijadikan sebagai sumber inspirasi (semangat), matahari sangat dibutuhkan
dalam kehidupan manusia, kekasih juga sangat diperlukan dalam kehidupan
seseorang. ltulah gambaran singkat tentang kemiripan atau kesamaan dalam
metafora.

Metafora dapat memberi kesegaran dalam berbahasa, menghidupkan
sesuatu yang sebenarnya tak bernyawa, menjauhkan kebosanan karena
ketunggalnadaan (monoton), dan mengaktualkan sesuatu yang sebenarnya lumpuh
(Subroto, 1996:37-38).

Metafora merupakan bahasa figuratif yang paling mendasar dalam karya
sastra. Hal senada diungkapkan Hawkes (1980:1) bahwa ‘“metaphor is
traditionally taken to be the most fundamental form of figurative language’.
Dalam hal ini, metafora mengidentifikasikan dua objek yang berbeda dan
menyatukannya dalam pijaran imajinasi. Dalam hal ini metafora bertugas
membangkitkan daya bayang yang terdapat dalam angan pembaca.

Menurut Kristanto (2006:24-31) menyebutkan jenis-jenis metafora antara
lain : (1) Mixed methapora adalah dua metafora atau lebih yang berbeda dan
terjadi dalam ucapan yang sama yang digunakan untuk menyatakan konsep yang
sama, misalnya [§#2MZE 5720 CLoD K7 OBAX | ’shizuka ni mabuta
tojite kokoro no hiraki’ yang berarti “Dalam kesepian, menutup kelopak mata,

membuka pintu hati”. (2) Dead methapor adalah metafora yang tidak menyajikan



perasaan dari suatu gambaran yang ditransfer, misalnya &y |37

‘unmei wa zankokune’ yang berarti “Takdir memang kejam”. (3) Absolute atau
paralogical ~mathapor  adalah  metafora  yang . digunakan  untuk
mengkomunikasikan rasa frustasi, ketidakpastian, dan kebingungan, misalnya

PN AT 08 X 72 H DB W NT % | Chito wa naze sugita hi no shiawase
oikakeru’ yang berarti “Mengapa orang mengejar kebahagiaan yang telah
berlalu”.

2. Simile TEMRK]

Nakamura Akira (1985:36) dalam Hiuyu Hougen Jiten menjelaskan sebagai

berikut :

JEEEOSiImile IZHY T HAIET, 7L bobictzondb
DEZIFTSETVRFLTLTDDONREDOFREEEPND, £,
Tl (Hienby e, TERBR6) L2 [£2T) &2, &
LWL TanLy &y, TR o7 &y TARIEWE] Lo T il
ThHhdHZLEUHAT LI EIIN S EIND,

Eigo no Simile ni soutousuru tatoehou de, tatoerumono ' to
tatoerarerumono to wo hakkiri kubetsushite kakageru no ga sono tokuchou
to iwareru. Mata, futsu wa “atakamo” toka, “sanagara’ toka, “marude’
toka, aruiwa ‘‘joshi” toka “youda’ toka ‘“‘mitaida” to kaitta hiyu dearu
koto wo setsumeisuru koto wa gatsukutosareru.

Dalam bahasa Inggris disebut Simile adalah perumpamaan yang
membandingkan suatu hal dengan yang diumpamakan memiliki
karakteristik. Dan biasanya diperjelas dengan kata pembanding bagai,
seperti, ibarat, seolah, atau bagaikan.

Persamaan atau simile adalah perbandingan yang langsung menyatakan
sesuatu sama dengan yang lain dan menggunakan kata-kata pembanding, seperti
sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya, misalnyaBagai air di daun

talas (Keraf, 2009:138). Simile merupakan majas yang paling sederhana dan



paling banyak digunakan dalam karya sastra (Pradopo, 2000:62). Contoh dari

chokuyu [EMx ] dalam bahasa Jepang, sebagai berikut :

HRDEDIZED,
Ya no youni hashiru
‘Larinya bagaikan anak panah’

Maksud dari kalimat di atas adalah lari anak itu sangat cepat melesat bagaikan
cepatnya anak panah. Sehingga kalimat ya no youni merupakan ciri bentuk
perumpamaan yang kesemuanya bukan makna sebenarnya, hanya digunakan
sebagai pelambang untuk menyatakan maksud tertentu.

3. Metonimi  [Big |

Nakamura Akira (1985:45) dalam Hiuyu Hougen Jiten menjelaskan

sebagai berikut :

SHEOMetonymylZ H7c DM 25T, #RICOL X o iz L <fETn
D, EWnon, FETIEE AR UEDN, #RBBIEEET &S
BIRIZH 2 DI L. T OMRDIE S ITER L EMEE V9 BfRAH
MR DR TRBIESN D, 7272, ZOFEEREEMELE DR E LT
—FEIND L ODRRNFIINE D NAENAT, HEINDLE DR
I THWWIE ET,

Eigo no Metonymy ni ataru tatoehou de, teiyu ni hijou ni yoku niteiru, to
iuka, genri wa hotondo onajidaga, teiyu ga zentai to bunbu to iu kankei ni
aru no ni taishi, kono kanyu no hou wa zettai to zokusei to no kankei
toshite ikkatsusareru monono nakami wa kanari iroiro de, rensousareru
mononara nandemo iihododa.

Gaya yang dalam bahasa Inggris disebut Metonymy, hampir mirip dengan
sinekdoke, teorinya hampir sama, tetapi perbedaannya sinekdoke
menjelaskan hubungan antara kelompok dan jenisnya yang berlawanan,
sementara metonimia memiliki hubungan antara kelompok dan jenis yang
seimbang. Akan tetapi hubungan antara subjek dan pembandingnya
sebagai penggabungan apa pun menjadi satu kesatuan yang memiliki
substansi yang bermacam-macam.

Metonimi adalah suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata

untuk menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat dekat.



Hubungan itu dapat berupa akibat untuk sebab, sebab untuk akibat, isi untuk
menyatakan kulitnya, pemilik untuk barang yang dimiliki, dan sebagainya (Keraf,
1981:126), misalnya lalah yang menyebabkan air mata yang gugur (Keraf,
2009:142).

Sutedi (2003:195), berpendapat bahwa bentuk hubungan yang ada dalam
metonimi, yaitu adanya kedekatan atau keterkaitan. Maksud berdekatan atau
berkaitan ada dua macam, yaitu secara ruang dan waktu. Contoh dalam bahasa
Jepang, sebagai berikut :

5) 72 XN A 2D

Nabe ga nieru

‘Panci mendidih’
6) M LI FTAH 2 B FE L 7,

Kanojou wa hondana wo seirishita

‘la membereskan rak buku’
Kedua contoh di atas merupakan contoh metonimi dalam bentuk “wadah (tempat)
yang digunakan untuk menyatakan isi (benda)”. Seperti yang kita ketahui, bahwa
yang mendidih bukanlah “panci” melainkan “air” di dalam panci tersebut.
Kemudian yang dibereskan bukanlah “rak” melainkan “buku” yang ada pada rak
tersebut. Antara “panci dan air”, atau “buku dan rak buku’ berdekatan secara

ruang:

4. Sinekdoke &M ]

Nakamura Akira (1985:45) dalam Hiuyu Hougen Jiten menjelaskan

sebagai berikut :

=¥ DSynecdochelZH 7= DA IET, 2D bDliztxbnb
HEDOLORIT BIREEHSENIER. HoHWE LR LW



Ry &V D501, LuKENRBRE S L & ZABRRHMLE SN
SF

Eigo no Synecdoche ni ataru tatoehou de, tatoeru mono to tatoerareru
mono to no aida ni, zentai to bunbu to iu kankei, tane to zoku to iu kankei,
to iufuuni, tomokaku ryoutekina kankei ga aru tokoro ga tokuchou to
sareru.

Gaya bahasa yang dalam bahasa Inggris disebut Synecdoce, gaya yang
antara hal pembanding dengan hal yang dibandingkan mempunyai
hubungan antara bagian dari keseluruhan, atau hubungan antara kelompok
dengan sebuah jenis yang bagaimanapun juga merupakan hubungan
sebenarnya yang menjelaskan karakteristik yang ada.

Sinekdoke adalah semacam gaya bahasa figuratif yang mempergunakan
sebagian dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhannya (pars pro toto) atau
mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian (totem pro parte)
(Keraf, 1981:126), misalnya : Setiap kepala dikenakan sumbangan sebesar Rp
1000,- (Keraf, 2009:142).

Sutedi (2003:197), berpendapat bahwa bentuk hubungan dalam gaya
bahasa sinekdoke hanya satu macam, yaitu sesuatu yang umum digunakan untuk
menyatakan sesuatu yang lebih khusus, atau sebaliknya, misalnya contoh dalam

bahasa Jepang : kata hana [{£] yang berarti “bunga” secara umum, digunakan

untuk menyatakan “bunga sakura” yang lebih khusus lagi, seperti pada kata
bahasa Jepang hana-mi.
2.3.2 Fungsi Bahasa Figuratif

Bahasa figuratif dalam karya sastra memiliki peran yang sangat penting
dalam penciptaan citra karya sastra tersebut, karena keindahan karya sastra dapat
didukung dengan adanya bahasa kias yang digunakan. Bahasa figuratif dalam

karya sastra dapat memunculkan dan mengembangkan apresiasi dari pembaca.



Pembaca dapat masuk dalam suatu karya sastra dengan adanya bahasa figuratif
yang digunakan.

Nurgiyantoro (2009:297) menyatakan bahwa penggunaan bahasa figuratif
dapat membangkitkan kesan dan suasana tertentu, tanggapan indera tertentu, serta
memperindah penuturan yang berarti menunjang tujuan-tujuan estetik karya
sastra. Pradopo (1993:62) mengemukakan bahwa keberadaan bahasa figuratif
dapat membuat karya sastra menjadi menarik perhatian, hidup, dan menimbulkan
kejelasan gambaran.

Menurut pendapat-pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
fungsi bahasa figuratif dalam karya sastra adalah untuk memperindah bunyi dan
penutur, konkritisasi, menjelaskan gambaran, memberi penekanan penuturan atau
emosi, menghidupkan gambaran, membangkitkan kesan dan suasana tertentu,
untuk mempersingkat penulisan, penuturan dan melukiskan perasaan tokoh.

2.4 Lirik Lagu

Lirik adalah karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi,
susunan kata sebuah nyanyian (KBBI, 2003:678). Lagu adalah suatu kesatuan
musik yang terdiri atas susunan berbagai nada yang berurutan (Ensiklopedia
Indonesia dalam Fillaili).Dalam Kamus Concise Oxford Dictionary (1990:1160),
disebutkan bahwa pengertian lagu adalah :

1. Asort poem or other set of words set to music or meant to be song
Puisi pendek atau kumpulan kata —kata yang dimasukkan ke dalam musik

dan untuk dinyanyikan



2. Singing or vocal music (burst into song)
Nyanyian atau musik vokal (terus dinyanyikan)

3. Musical composition suggestive of a song
Komposisi musikal bernada dari sebuah nyanyian

Lirik lagu terbentuk dari bahasa yang dihasilkan dari komunikasi antara
pencipta lagu dengan masyarakat penikmat lagu sebagai wacana tulis karena
disampaikan dengan media tulis pada sampul albumnya dapat juga sebagai
wacana lisan melalui kaset. Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang dari dalam
batinnya tentang sesuatu hal baik yang sudah dilihat, didengar, maupun dialami.
Lirik lagu memiliki kekhususan dan ciri tersendiri dibandingkan dengan sajak
karena penuangan ide lewat lirik lagu diperkuat dengan melodi dan jenis irama
yang disesuaikan dengan lirik lagu (Fauzi, 2006:3).

Penelitian mengenai lirik lagu kebanyakan dilakukan untuk mengetahui
sampai sejauh mana kemampuan sebuah teks lirik lagu dalam mempengaruhi
masyarakat. Kemampuan mempengaruhi sebuah teks lirik lagu ini terjadi karena
pengarang menyampaikan ide dan gagasan melalui kata maupun kalimat baik
yang sifatnya menimbulkan perasaan marah, benci, senang, gundah, cinta, dan
segala hal yang menimbulkan kedekatan emosional.Bahasa dalam lirik lagu selain
sebagai sarana ekspresi, juga sebagai bentuk pengungkapan maksud dan tujuan.
Maksud dan tujuan dapat tercapai karena bahasa lirik yang bersifat ekspresif itu
dipahami sebagai bagian dari stilistika.

Bahasa lirik lagu sama seperti puisi yang dibuat sebagai sarana estetika

untuk memberikan tenaga ekspresif serta emotif dalam mengungkapkan gambaran



suasana batin seorang pengarang. Oleh karena itu, untuk dapat mengungkapkan
nuansa konkretisasi pengalamannya, maka pengarang lirik lagu memunculkan
kata-kata yang penuh dengan kiasan.

Di dalam lagu terdapat beberapa unsur, antara lain nada, rima, irama,
intonasi, dan sebagainya. Jika dalam bahasa lisan nada tampak dalam intonasi,
dalam bahasa tulis nada merupakan kualitas gaya yang memaparkan sikap
pengarang terhadap masalah yang dikemukakan dan juga merupakan sikap
pengarang terhadap pembaca. Nada sangat bergantung pada gaya (Najid,
2003:27).

Hubungan antara lirik lagu dengan teori stilistika sangat erat kaitannya.
Maksudnya stilistika sebagai studi menggunakan gaya bahasa yang berpusat pada
fakta yang terkait dengan aspek internal kebahasaan itu sendiri (pemakaian bahasa
yang dilihat dari dalam lirik lagu yang tertuang melalui bahasa tulis nada).

2.5 Penelitian Terdahulu

Peneliti sebelumnya digunakan oleh Niken Retno Palupi (2006) dengan
judul “Diksi dan Gaya Bahasa Dalam Lirik Lagu Sakura Mankai”. Penelitian ini
meneliti tentang gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat dan gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna. Penelitian tersebut ~menggunakan
metodologi deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 1
sampel lagu Sakura Mankai sebagai sumber datanya. Dalam penelitian tersebut
memfokuskan lebih teori milik Endraswara dan Gorys Keraf.

Selanjutnya, penelitian milik Didik Nurhadi (2000) yang membahas

tentang “Analisis Makna Idiom Bahasa Kias (Perumpamaan dan Metafora) dalam



komik Irakanonami, Oishinbo, dan cahibi Maruko-chan™. Skripsi ini meneliti
tentang analisis makna idiom dan makna metafora yang berpusat pada kajian ilmu
semantik. Penelitian tersebut menggunakan metodologi deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui media komik sebagai sumber datanya.
Dalam penelitian tersebut lebih memfokuskan teori milik dua orang ahli linguistik
Jepang, yaitu Miyaji dan Momiyama.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah objek
penelitiannya dan kajian pembahasannya. Objek yang digunakan dalam penelitian
terdahulu milik Didik adalah komik, dan Niken menggunakan objek satu sampel
lagu saja. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek penelitian 10 lagu
dari album New Best Selection Mayumi Itsuwa sebagai sumber datanya.
Penelitian terdahulu milik Niken lebih fokus membahas tentang analisis gaya
bahasa yang dibahas secara luas dari segi bahasanya, danpenelitian terdahulu
milik Didik lebih fokus membahas tentang analisis makna idiom dan metafora
saja. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis tidak membahas tentang analisis
makna idiom yang dilihat dari kajian semantik, melainkan penelitian ini lebih
rinci membahas tentang penggunaan bahasa figuratif yang khusus membahas dari
segi majas yang berpedoman pada teori stilistika. Dalam penelitian ini juga lebih
fokus dari pendapat seorang linguistik Jepang dan dua orang linguistik Indonesia,
yaitu Nakamura Akira, Ali Imron Al-Ma’ruf, dan Sutedi. Dalam hal ini majas
yang digunakan dari para ahli tersebut, antara lain metafora, simile, metonimi, dan

sinekdoke.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
yang menggunakan pendekatan analisis stilistika. Metode analisis dengan
pendekatan ini digunakan untuk menganalisis secara sistematis tentang sistem
linguistik karya sastra, dilanjutkan ke interpretasi tentang ciri-ciri sastra yang
diarahkan ke makna secara total yang diteliti dengan cermat untuk memperoleh
tujuan estetisnya.

Metode deskriptif di sini adalah proses pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan objek/objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi,
2001:63). Jadi metode penelitian deskriptif ini digunakan dengan tujuan
mendeskripsikan hasil penelitian dengan membuat gambaran secara sistematis dan
akurat mengenai data. Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Kutha
Ratna, 2004:53).

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian jenis ini
merupakan penelitian yang mencakup masalah masyarakat dalam memahami
makna secara keseluruhan untuk memperoleh tujuan pemahaman yang sama dan

tujuan estetisnya, karena itulah peneliti memilih penelitian jenis ini.



3.2 Sumber Data

Arikunto (1996:129) menjelaskan sumber data dalam sebuah penelitian
adalah subjek dari mata data dapat diperoleh, sedangkan data penelitian
merupakan objek atau variabel penelitian. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat penting.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lirik lagu dari
Mayumi Itsuwa (5= = ltsuwa Mayumi) yaitu dari aloum New Best Selection
yang telah dibuat pada tahun 1989. Judul dari 10 sampel lagu yang penulis teliti
yaitu Kokoro no tomo, Nakanaide, Towazu tabako, Sora, Dakishimete,
Sayonaradakewaiwanai, Nokoribi, Amayadori, Rarabai, dan Koibitoyo. Mayumi
Itsuwalahir 24 Januari 1951, beliau adalah penyanyi dan penulis lagu dari Jepang.
Pada tahun 1980-an, lagu Mayumi Itsuwa banyak yang populer di Asia
Tenggara.Di Indonesia, lagunya yang paling dikenal adalah "Kokoro no Tomo"
dan "Amayadori". ltsuwa Mayumi pernah sebanyak 5 kali tampil dalam acara

malam tahun baru NHKKohaku Uta Gassen.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data dilakukan sebelum data dianalisis.
Pengumpulan data adalah suatu kegiatan pengambilan data oleh peneliti dengan
menggunakan suatu alat atau instrumen (Wisadirana, 2005, hal.93).

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
teknik simak, teknik catat, dan pengelompokan data penelitian ke dalam tabel.
1. Teknik simak digunakan untuk menyimak atau mendengarkan lirik lagu

dalam sumber data yang sudah dipilih secara menyeluruh.


http://id.wikipedia.org/wiki/NHK
http://id.wikipedia.org/wiki/NHK

2. Teknik catat menurut Mahsun (2007:93) adalah teknik lanjutan ketika
melakukan metode simak. Dalam proses pengumpulan data, teknik ini
digunakan untuk mencatat data-data yang ingin diteliti dalam bentuk lirik
lagu yang sudah ‘didengarkan berdasarkan jenis bahasa figuratif yang
dipakai dalam lagu tersebut.

3. Mengelompokkan data penelitian ke dalam tabel
Pada tahap ini, data dikumpulkan, ditulis kembali, kemudian

dikelompokkan ke dalam tabel. Penggunaan tabel bertujuan agar mempermudah

dalam mengelompokkan data. Tabel pengelompokan data terdiri dari nomor urut,

jenis-jenis gaya bahasa figuratif, jumlah data, dan data yang ditemukan.

3.4 Analisis Data

Analisis data adalah upaya meneliti menangani langsung masalah yang
terkandung pada data. Dalam analisis, terdapat tindakan mengurai atau membedah
dan menguraikan masalah (Sudaryanto, 1993:6).

Sedangkan menurut Patton (1988) dalam Kaelan (2005:209) , analisis data
merupakan suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Hal yang kita lakukan ketika
menganalisis menurut pengertian ini adalah data diurutkan, dikelompokan sesuai
dengan pola, kategori, dan satuannya.

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisis data yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Mendengarkan lagu dari album New Best Selection Mayumi Itsuwa dan

memahami isi yang terkandung dalam lirik lagu tersebut.



2. Menyalin lirik lagu tersebut dan menerjemahkannya ke dalam bahasa

Indonesia.

3. Mengidentifikasi.

4.Data yang telah diidentifikasi  tersebut = kemudian ' diklarifikasikan,
dideskripsikan, dan dianalisis sesuai dengan rumusan masalah.

5. Hasil analisis data yang telah diteliiti akan ditampilkan dengan data tabel untuk

mempermudah melihat hasil analisisnya.

BAB IV



TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Temuan

Dalam sumber data yang digunakan untuk penelitian, yaitu 10 lirik lagu
dari album New Best Selection Mayumi Itsuwa, terdapat 48 bahasa figuratif dari
jenis majas. Dari data yang ditemukan tersebut, dapat dianalisis jenis bahasa
figuratif, fungsi bahasa figuratif, dan makna tersirat apa saja yang terkandung di
dalamnya. Bahasa figuratif yang dilihat dari jenis majas dalam hal ini yaitu

metafora, simile, metonimi, dan sinekdoke.

Tabel 4.1 Penggunaan Bahasa Figuratif dari Jenis Majas dalam Lirik Lagu
pada Album New Best Selection Mayumi Itsuwa

No. Bahasa Figuratif dari Jenis Majas Jumlah

1. Metafora 10

2. Simile 7

3. Metonimi 8

4, Sinekdoke 23
Total 48

Pada tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa jumlah bahasa figuratif khususnya
jenis ‘majas antara lain metafora sebanyak 10, simile sebanyak 7, metonimi
sebanyak 8, sinekdoke sebanyak 23.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini meneliti tentang bahasa figuratif dari jenis majas yang

digunakan dalam lirik lagu, selain itu juga meneliti tentang fungsi bahasa figuratif

dan makna tersirat apa saja yang terkandung dalam setiap bahasa figuratif dari



jenis majas yang ditemukan dalam lirik lagu yang dijadikan sebagai sumber data.
Cara menganalisanya yaitu (1) dengan mengidentifikasi bahasa figuratif dari jenis
majas yang terdapat dalam lirik lagu dari aloum New Best Selection Mayumi
Itsuwa, (2) mengklarifikasikan lirik-lirik lagu dari album New Best Selection
Mayumi Itsuwa yang mengandung fungsi bahasa figuratif, (3) makna tersirat apa

saja yang terkandung dalam setiap bahasa figuratif tersebut dalam beberapa data.

4.2.1 Metafora TFZM]

Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat dan tanpa menggunakan Kkata
pembanding.

Datal:
AT T FRE A,

Unmei wa zankokune

‘Takdir memang kejam’
(NBS-MI/DKS/01:35/MTF/01)

Analisis :

Metafora pada penggalan lirik lagu dari judul lagu Dakishimete di album
New Best Selection Mayumi Itsuwa ini termasuk dalam jenis dead methapor yang
ditunjukkan oleh perbandingan antara kata dalam bahasa Jepang unmei yang
berarti dalam bahasa Indonesia takdir” dan kata dalam bahasa Jepang zankokune
yang berarti dalam bahasa Indonesia “kejam”. Perbandingan yang terbentuk pada
penggalan lirik lagu tersebut adalah perbandingan yang bersifat eksplisit atau
langsung dan dalam bentuk yang singkat sehingga tidak terdapat pembanding di

dalamnya.



Kedua kata itu dibandingkan karena sebenarnya kata takdir itu sendiri
memiliki arti suatu peristiwa abstrak yang sudah ditulis atau ditetapkan oleh sang
pencipta yang tidak pernah diketahui oleh siapa pun. Takdir yang telah disediakan
Tuhan kepada umatnya pasti adalah suatu hal yang terbaik, tetapi hanya saja sikap
manusianya yang kadangkala membuat takdir yang diciptakan oleh Tuhan itu
terkesan suatu hal yang buruk dan kejam. Sehingga seorang individu pasti
menganggap bahwa takdir adalah hal yang sangat kejam dan tidak ada hal yang
baik apa pun di dalamnya. Metafora di sini berfungsi untuk menguatkan antara
makna takdir itu sendiri dengan sikap manusia yang menyebabkan takdir itu
dianggap sesuatu yang kejam.

Data 2 :
NITHGHE & 72 H O BONIT 5,
hito wa naze sugita hi no shiawase oikakeru

‘Mengapa orang-orang mengejar kebahagiaan di masa lalu’
(NBS-MI/KNT/01:38/MTF/02)

Analisis :

Dari data di atas sangat jelas menunjukkan adanya jenis gaya bahasa
figuratif absolute atau paralogical metaphor di dalam penggalan lirik lagu dari
judul lagu Kokoro no Tomo. Terlihat jelas dari analogi dalam bahasa Jepang naze
yang berarti dalam bahasa Indonesia “mengapa” dan dalam bahasa Jepang
oikakeru yang berarti dalam bahasa Indonesia ’mengejar”. Kata mengapa disini
jelas berarti adanya rasa penasaran yang mendalam tentang alasan seseorang
melakukannya. Kata mengejar kebahagiaan di masa lalu disini juga terlihat

adanya rasa kebingungan dan frustasi tentang cara berpikir orang-orang. yang



masih saja ingin mendapatkan cinta di masa lalunya yang seharusnya terlupakan
dan harus mencari kebahagiaan yang baru. Kalimat di atas mungkin akan terlihat
konyol bagi orang-orang yang sudah bisa melupakan masa lalunya, tetapi bagi
orang-orang yang masih saja tidak bisa melupakan masa lalunya, mungkin
kalimat “mengejar kebahagiaan di masa lalu” adalah sesuatu yang tepat dan harus
dilakukan ‘untuk mendapatkan kebahagiaan yang diinginkannya. Jadi kedua
analogi tersebut merupakan perbandingan gambaran yang di dalamnya terdapat
rasa kebingungan dan frustasi.

Metafora di sini berfungsi untuk mengkomunikasikan rasa frustasi,
ketidakpastian, dan kebingungan yang sedang dirasakan oleh si pencipta lagu,
selain itu juga berfungsi untuk memberikan penekanan penuturan dan emosi, dan
melukiskan perasaan tokoh.

Data 3 :
FDICESTZACTLO RT 2 &,

shizukani mabuta tojite kokoro no doa wo hiraki

‘Aku menutup kelopak mata dengan perasaan damai, dan membuka pintu hati’
(NBS-MI/KNT/01:48/MTF/03)

Analisis :

Dari data di atas sangat jelas menunjukkan adanya jenis gaya bahasa
figuratif mixed metaphor di dalam penggalan lirik lagu dari judul lagu Kokoro no
Tomo di atas karena adanya campuran antara dua metafora yang berbeda yang
digunakan untuk menyatakan konsep yang sama. Dua frase yang mengandung
makna metafora yaitu dalam bahasa Jepang mabuta tojite yang berarti dalam

bahasa Indonesia “menutup kelopak mata” dandalam bahasa Jepang kokoro no



doa wo hiraki yang berarti dalam bahasa Indonesia ”membuka pinti hati”. Mabuta
tojite yang berarti "menutup kelopak mata” dapat diartikan melupakan masa lalu,
sedangkan kokoro no doa wo hiraki yang berarti “membuka pinti hati”dapat
diartikan mencari cinta yang baru atau move on. Kedua frase yang mengandung
metafora seperti di atas sebenarnya tidak saling berhubungan akan tetapi
disatukan untuk membentuk suatu ungkapan untuk membuka lembaran kehidupan
yang baru dengan melupakan masa lalu yang suram. Metafora di sini berfungsi
untuk menyatakan konsep yang sama dalam dua frase yang berbeda, selain itu
juga berfungsi untuk melukiskan perasaan tokoh.

4.2.2 Simile [EM |

Simile adalah perbandingan yang langsung menyatakan sesuatu sama
dengan yang lain dan menggunakan kata-kata pembanding, seperti sama, sebagai,
bagaikan, laksana, dan sebagainya.

Data 4 :
TeIZL O EFLE AT,

tada kokoro no tomo to watashi wo yonde
‘Anggaplah aku hanya sebagai teman hatimu’

(NBS-MI/KNT/01:12/SML/O4)

Analisis :

Gaya bahasa simile dalam potongan lirik lagu dari judul lagu Kokoro no
Tomo di atas, ditunjukkan oleh kata dalam bahasa Jepang to yang berarti dalam
bahasa Indonesia ‘“sebagai”. Kata to dalam bahasa Jepang disini memiliki
beberapa arti, antara lain “dan”, “ketika”, “sebagai”. Pada penggalan lirik lagu di

atas, kata “sebagai” tersebut difungsikan untuk memberikan anggapan bahwa



“aku dianggap sebagai teman hati atau cinta sejati yang tepat olehnya”, jadi kata
“sebagai” di sini berfungsi untuk kata pembanding.

Data 5:

HALD T 8T RTWE HRTITE % HITE D,

wasureru koto wa tayasui to anata wa kemutasou ni iu

‘Kalau kamu mudah melupakan suatu hal, kamu seakan mengatakannya dengan

bimbang’
(NBS-MI/TTB/02:33/SML/05)

Analisis :

Penggalan lirik lagu dari judul lagu Towazu Tabako di atas, mengandung
jenis gaya bahasa simile yang terlihat pada penggunaan kata dalam bahasa Jepang
sou yang berarti dalam bahasa Indonesia “seakan”. Penggalan lirik lagu di atas
menerangkan bahwa apabila kamu tipe orang yang mudah melupakan sesuatu,
kamu seperti ingin mengatakannya kembali dengan bimbang karena kamu
termasuk tipe orang pelupa. Jadi kamu tidak yakin apabila ingin mengungkapkan
hal itu lagi. Pada penggalan lirik lagu di atas, kata “secakan” tersebut difungsikan
untuk kata pembanding.

Data 6 :
FHTEHAOZTL L 51T,

maru de bokyaku nozomu youni

‘Seolah-olah berharap melupakannya’
(NBS-MI/KBT/02:33/SML/06)

Analisis :
Jenis gaya bahasa simile dalam penggalan lirik lagu dari judul lagu
Koibitoyo di atas ditunjukkan oleh kata dalam bahasa Jepang you ni. You ni

memiliki arti yang sama dengan sou dalam bahasa Jepangyang juga memiliki arti



“seperti atau seolah-olah”. Penggalan dari lirik lagu di atas menggambarkan
bahwa keseriusannya dalam menjaga cinta seolah-olah mengajarkan si pencipta
lagu untuk melupakan masa lalu yang dia inginkan dan menyadarkan si pencipta
lagu bahwa sekarang kisah cintanya telah berakhir”.Pada penggalan lirik lagu di
atas, kata “seolah” tersebut difungsikan untuk kata pembanding.

4.2.3 Metonimi  [Hang |

Metonimi adalah suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata
untuk menyatakan suatu hal lain atau digunakan untuk menggantikan sesuatu
dengan suatu yang lain karena mempunyai pertalian yang sangat dekat, dan ada
hubungan sebab akibat di dalamnya.

Data 07 :
ZTONDEB LT H o< MicrE LT,
sono no hito no omokage setsunaku muneni yadoshiteru’

‘Bayangan orang itu tetap saja melekat di dada’
(NBS-MI/TTB/00:51/MTN/07)

Analisis :

Pada penggalan lirik lagu dari judul lagu Nokoribi di atas jelas terlihat
adanya jenis gaya bahasa metonimi. Kata dalam bahasa Jepang mune yang berarti
dalam bahasa Indonesia “dada”, sangat erat kaitannya dengan kata dalam bahasa
Jepang kokoro yang berarti dalam bahasa Indonesia ‘“hati atau perasaan”. Jadi kata
“dada” digunakan hanya sebagai pengganti dari kata ‘“hati atau perasaan’.
Metonimi di atas berfungsi untuk memberikan penekanan penuturan dan emosi,

melukiskan perasaan tokoh, dan membangkitkan kesan dan suasana tertentu.



Data 08 :
BT A D BT & E <,

hana wa kagerou aki wa kimagure

‘Bunga mulai memudar, musim gugur pun datang menunjukkan keisengannya’
(NBS-MI/NKR/00:24/MTN/08)

Analisis :

Pada penggalan lirik lagu dari judul lagu Nokoribi di atas terdapat jenis
gaya bahasa metonimi yang terbentuk dalam hubungan sebab untuk akibat. Yang
dimaksud di sini karena adanya kata dalam bahasa Jepang hana wa kagerou yang
berarti dalam bahasa Indonesia ‘“bunga mulai memudar”, yang kemudian
menyebabkan aki wa kimagure yang berarti dalam bahasa Indonesia “musim
gugur pun datang dengan menunjukkan keisengannya” yaitu dengan merontokkan
bunga-bunga yang telah memudar. Metonimi di atas berfungsi untuk menyatakan
hubungan sebab akibat yang mempunyai pertalian sangat dekat.

Data 09 :
EATRTE S ICOERPNTHREU TN Th,

donna ni tooku ni hikisakaretemo hanareteitemo
‘Sejauh apa pun, robekan itu pun akan tetap tertinggal’

(NBS-MI/IKN/00:31/MTN/09)

Analisis :

Pada penggalan lirik lagu dari judul lagu lkanaide di atas jelas terlihat
adanya jenis gaya bahasa metonimi. Kata dalam bahasa Jepang hikisakare yang
berarti dalam bahasa Indonesia “robekan”, erat kaitannya dengan kata kosa kata
dalam bahasa Jepang furui kizu yang berarti dalam bahasa Indonesia “luka lama”.

Jadi kata hikisakare digunakan hanya sebagai pengganti dari kata furui kizu,



karena kata robekan identik dengan unsur negatif yang bisa diibaratkan sebagai
luka yang sama-sama dapat meninggalkan bekas. Metonimi di atas berfungsi
untuk memberikan penekanan penuturan dan emosi, dan melukiskan perasaan
tokoh.

4.2.4 Sinekdoke &M% ]

Sinekdoke adalah semacam gaya bahasa figuratif yang mempergunakan
sebagian dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhannya (pars pro toto) atau
mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagaian (totem pro parte)
(Keraf, 1981:126).

Data 10 :
LDFDRL bV ZHEESET,

sono te no nukumori wo kanjisasete
‘Merasakan hangatnya tangan itu’

(NBS-MI/KNT/00:54/SDK/10)

Analisis :

Pada penggalan lirik lagu dari judul lagu Kokoro no Tomo di atas,
mengandung jenis gaya bahasa sinekdoke, yang terbukti dari adanya kata dalam
bahasa Jepang sono te yang memiliki arti dalam bahasa Indonesia “tangan itu”.
Dalam hal ini, kata “tangan” sebagai penanda adanya sinekdoke pars pro toto
yaitu menggunakan sebagian untuk menyatakan keseluruhan. Yang dimaksud
dalam potongan lirik tersebut adalah ketika ada seseorang yang sedang merasa
kesepian dan dia menginginkan belaian kasih sayang dari kekasihnya melalui
jemarinya atau tangannya. Jadi kata “tangan” disini berfungsi untuk menggantikan

kedudukan “orang” dalam lirik tersebut, karena kata “tangan” tersebut merupakan



bagian dari tubuh manusia, sehingga terkadang dijadikan sebagai pengganti
keberadaan orangnya. Selain itu, sinekdoke disini berfungsi untuk menjelaskan
gambaran, dan membangkitkan kesan dan suasana tertentu.

Data1l:

R<Te7 A R — Tl

namidagumu rasutoshiin dewa

‘Dalam skenario terakhir cintaku, air mata pun menetes’
(NBS-MI/RBB/01:37/SDK/11)

Analisis :

Pada penggalan lirik lagu dari judul lagu Ribaibaru di atas, mengandung
jenis gaya bahasa sinekdoke, yang terbukti dari adanya kata dalam bahasa Jepang
namida yang berarti dalam bahasa Indonesia “air mata”. Kata “air mata” ini
merupakan bagian dari manusia yang terkadang digunakan untuk menggantikan
fungsi atau kedudukan manusianya. Yang dimaksud kata tersebut sebenarnya
adalah “orangnya” yang sedang mengeluarkan air mata atau menangis. Kata “air
mata” juga termasuk ke dalam sinekdoke pars pro toto yaitu menggunakan
sebagian untuk keseluruhan. Jadi kata “air mata” disini berfungsi untuk
menggantikan kedudukan “orang” dalam lirik tersebut, karena kata ‘‘air mata”
tersebut merupakan bagian dari tubuh manusia, sehingga terkadang dijadikan
sebagai pengganti keberadaan orangnya.

Data 12 :
Z DD LA,
sono natsukashii yokogao

‘Raut wajahmu yang kurindukan’
(NBS-MI/AMD/00:35/SDK/12)



Analisis :

Pada penggalan lirik lagu dari judul lagu Amayadori di atas, terdapat jenis
gaya bahasa sinekdoke yang terbukti dengan adanya kata dalam bahasa Jepang
yokogao yang berarti dalam bahasa Indonesia “raut wajahmu yang kurindukan”.
Dalam hal ini, kata yokogao sebagai penanda adanya sinekdoke pars pro toto
yaitu menggunakan sebagian untuk keseluruhan. Yang dimaksud dalam potongan
lirik tersebut adalah ketika ada seseorang yang sedang merindukan kekasihnya,
dan tanpa sengaja dia bertemu dengan mantan kekasihnya. Lalu tiba-tiba saja dia
merindukan sosok kekasih di masa lalunya karena kerinduan itu datang semenjak
dia memandang kembali wajah kekasihnya itu. Jadi, kata yokogao di sini
berfungsi sebagai pengganti kedudukan orang dalam lirik tersebut, karena kata
yokogao tersebut merupakan bagian dari tubuh manusia, sehingga terkadang

dijadikan pengganti keberadaan orangnya.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Keseluruhan data temuan pada penelitian dalam lirik lagu dari aloum New Best
Selection “Mayumi Itsuwa” berjumlah 48 data. Terdapat 4 jenis majas yang
termasuk bagian dari bahasa figuratif, antara lain sebagai berikut :

a. Metafora ditemukan data sebanyak 10.
b. Simile ditemukan data sebanyak 7.

c. Metonimi ditemukan data sebanyak 8.
d. Sinekdoke ditemukan data sebanyak 23

2. Bahasa figuratif memiliki beberapa fungsi, yaitu memperkuat perbandingan,
memperindah bunyi dan penuturan, konkritisasi, menjelaskan gambaran,
memberikan penekanan penuturan emosi, menghidupkan gambaran,
membangkitkan kesan dan suasana tertentu, mempersingkat penuturan dan
penulisan, dan melukiskan perasaan tokoh.

3. Dari beberapa jenis majas yang termasuk bagian dari bahasa figuratif,
mengandung beberapa makna tersirat di dalamnya, antara lain sebagai berikut :
a. Metafora mengandung makna tersirat yang terdapat dalam kalimat “takdir
memang kejam” merupakan kalimat penguat untuk membandingkan antara
kedua kata tersebut yang disebabkan oleh sikap manusianya sendiri, kalimat
“mengapa orang-orang mengejar kebahagiaan di masa lalu” mengungkapkan

rasa penasaran yang mendalam tentang alasan seseorang melakukan hal konyol



dengan tetap berusaha mendapatkan cinta di masa lalunya yang buruk, dan juga
terdapat dalam kalimat ‘“aku menutup kelopak mata dengan damai dan
membuka pintu hati” mengungkapkan perasaan seseorang untuk terus
melangkah ke masa depan yang lebih baik dengan melupakan masa lalunya
atau move on.

b. Simile 'mengandung makna tersirat kata pembanding, misalnya seperti,
seakan, dan seolah-olah.

c.. Metonimi mengandung makna tersirat yang terdapat dalam kata “dada”
dapat digunakan sebagai pengganti kata “hati atau perasaan”, kata “robekan”
dapat digunakan sebagai pengganti dari kata “luka lama”, dan dalam kalimat
“bunga mulai memudar dan musim gugur pun datang dengan menunjukkan
keisengannya” terdapat hubungan sebab akibat di dalamnya.

d. Sinekdoke mengandung makna tersirat yang terdapat dalam kata “tangan”,
“air mata”, dan “raut wajah” merupakan bagian dari tubuh manusia. Jadi
biasanya digunakan untuk menggantikan keberadaan orang.

5.2 Saran

Penelitian mengenai gaya bahasa ini hanya meneliti tentang jenis bahasa
figuratif dari segi majas saja, yang ditinjau dari kajian teori stilistika. Penelitian
selanjutnya mungkin bisa menggunakan kajian teori yang berbeda dari penelitian
ini dengan menggunakan sumber data lirik lagu berbeda genrenya. Selain itu,
mungkin bisa dilakukan juga mengenai gaya bahasa figuratif yang sama-sama
menggunakan kajian teori stilistika, tetapi dengan menggunakan media sumber

data yang berbeda pula, misalnya seperti komik atau film.
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MAYUMI ITSUWA
[FERES ]

1.“SOULMATE”
F,L\ @ﬁj

HIRTNHELAEEZ - DR
Ketika kesulitan terebut darimu

FMTHAEZ TP BLANBENTL 5
Keberanian akan timbul dariku

HiTc L e ) ETIHAUMZR ST H VA
Sampai bertemu denganmu, orang itu tetap saja merasa kesepian

ZDFDRL b Y 2K L SHET
Merasakan hangatnya tangan itu

ZIXWo b T TN
cinta selalu meninabobokkan

I N T RF T T2 DR EFLEFEA T
Ketika lelah dalam perjalanan, anggaplah aku hanya sebagai teman hatimu

BLHOILIZEINITENT
bahkan hati yang saling percaya, terlupa entah dimana

NIFTBOE 72 B OB WDIT S
Mengapa orang mengejar kebahagiaan di masa lalu

RS ESTZPAL TLO KT 25 &
Aku menutup kelopak mata dengan perasaan damai, dan membuka pintu hati

FZDMATEBIRS W T
air mata menggenggamku



FIIWVOH T T3S
Cinta selalu meninabobokkan

BTN LK EREMEALT
Ketika kamu merasa lemah, anggaplah aku hanya sebagai teman hati

2.“DON’T CRY*“
[RLANRVNT

PLIBTIRUDNTREIT VD B BED LTI 5D S
Jangan menangis, aku selalu ada di sampingmu

EARTELSICOEADPNTHRER TV TS
sejauh apa pun robekan itu tetap saja akan meninggalkan bekas

HIRTFLE THELVO &
Ketika aku dan kamu merasa kesepian

WU EIIICEE T ER D
Terdengar suara telepon di batas jalan

—ARTHLTHFIINWZnb
Itu terjadi hanya satu kali saja

ZTNIZF TS LHDOERDD
apakah kebahagiaan hanya datang pada saat itu saja?

DRI LS AN bR ST EETEL TRV TE
Jika dua orang akan berpisah, tanpa ada niatan ingin berpisah

NHIRZ LSRRI - T
Itu akan menjadi hal yang bodoh

HAIENR6TERRDE
pasti esok kan bertemu



EORNTH Y ZNLU EEZEZHALHRWT 20
Jangan pernah berkata untuk menguji cinta

ZIEBITHIT LI
Wanita kepada pria, pria kepada wanita

b bDIEND
Karena itu sesuatu yang sudah pasti datang dan pergi

3.“ANY TABACCO”
Mo

JEEN |2 kA DT T IEEW
Sulutlah rokok itu

RAondH el KMOTHEY DEVLO LD TIZL
Kamu terlihat aneh ingin menghangatkan hati yang dingin tanpa peduli apa pun

HIVI=FRIOZ L ZE LN b BRI
Itu adalah perpisahan tiga tahun yang lalu

ZONDOEENT U2 TICEHL TS
Bayangan orang itu tetap saja melekat di dada

I T b oEEICRE
dimana pun pasti ada cerita

HIRTIFT DS
Kamu tetap sama

ZLTELOED TVALD LD LIZE W
Dan dengarlah aku yang Kkini sendiri

SOLIRATETIIT E%IB D BN L T
Walaupun membuang kesepian adalah rintangan untuk mengejar cinta yang lalu



BEENT D HE WL E TR zble L
aku telah terpanggil sebagai wanita berhati dingin yang mengarah ke masa lalu

FEEICKZDT 5 LS IR HDNITEITS
Kelakuan menyulut rokoknya mirip dengan mantan kekasihku

ENSROTRONDLEIIFTE LN DL
Tak terasa kerinduan menyapaku

BAUBZE TR TVWEHRTITT e EIZE D
Kalau kamu mudah melupakan sesuatu, kamu seakan mengatakan hal tersebut
dengan bimbang

b O —ARBEEWST-OH AR TS 5 X
Jika sudah menghabiskan satu batang rokok, kemiripan itu akan terlihat

ORIk ZDITD S
Tak peduli dengan sulutan rokoknya

R G 72 72 D AR
Kenangan pun hanya sebatas kesayangan

Fohbl- LI REEFELE D DR
Aku pun begitu menceritakan hal yang bodoh

4.“SKY”
[22 ]

EJE BV DR
Gedung tinggi yang berjajar

LD OEXHEIZAZ D & DV DF]
Di kala pagi, terlihat pembayangan udara di dalam padang pasir



DHELTEZEIZODREDTEDEDR
Suara burung berkicau di langit yang sepi

BIVONTT INS AP ZD
Kesepian yang telah dapat terlupakan, kini mulai terlihat kembali

ZZBFaH Koyt Iravers
Langit, langit kini kau terlahir

T AL AT BT
Kini, hatiku pun mulai bangkit

ZEZEB T E TC R TRV E
langit, langit mimpi tak akan hilang

N2 & DS > TR T2 £ VIS
Air hujan yang telah menggenangi jalan

DI D EEM L & VD]
Di kala pagi, pohon di pinggir jalan bergoyang-goyang

EFOA LV EDSAEVE LT LT <
Rintik-rintik keharuan perpisahan

RoTWEISOOENSHEHEZIET
Kini mata terjaga oleh rasa kantuk

IR Z ORI
Langit, langit cinta akan tetap di dada

5.“LOVE IS LIKE A DREAM”
[72& L]

S SN RERITHV LI TNEEL
Aku mabuk oleh kebahagiaan yang sederhana

WONTREDO DB L LT 2835 %
Ketika di hati tahu mimpi akan berakhir



s RIFLEDIL o dEiE E B bilibvE ifa R
Kala itu aku mencintaimu sampai mati

ERbEE LOTHBEDLT I
Sambil memeluk dengan erat tanpa berkata apa pun

BlivE & T 5% DRI
Menceritakan perpisahan yang lalu

EAIREERE T XN
Takdir memang kejam, seperti itulah cinta

HBIX/ZZO0EV DO L S Z2MBIE0Y
Walaupun esok kita tahu akan sendiri

BRI UTHRMNTAEZ D0 LEE LRV THha
Tanpa kamu, aku hidup dalam kekhawatiran

BROFENTIEESLET
Air mata berhenti sampai mengering

6. “JUST SAY GOOD BYE”
[E R 2B 7TV RNT

BV DTz L DL ERE BT
Hujan perpisahan telah membasahi hatiku

BRI YR I ZFE T Vo
payung pun tidak kau siapkan

HOIELWVHZIZEONTIED LETE L5 D
Hari-hari yang menyenangkan itu menganggap mimpi adalah bayang-bayang
cinta



COHEDOBICENETEH
Musim semi pun telah hadir di pojok kota ini

HBASITOE WA DI LORINIZ
Besok aku akan berjalan sendiri

I ULATRID BB R2 DT
Yang terlihat hanya sosok bayang-bayangmu saja

AMDRNTEOEZ EOEESNTE
Orang yang bertekuk lutut tidak akan pergi

DOREOSTLSVREF LRV DRA
Tanpa menghiraukan kesunyian dalamnya cinta

X L BIETIEE LT
Kini hanya kata-kata selamat berpisah yang tak dapat terucap

TAREELEFBEXEVIZEST20ED
Hanya kata-kata itu yang membuat kebahagiaan menjadi tertinggal

FAREEEZ - ANOEOBWHIZLIZL 20
Hanya kata-kata itu yang tak ingin dikenang oleh dua orang yang saling mencintai

7.“EMBER”
RrpRafl/NON

RS DTV T R LI 7R
Mengapa kesedihan bernyanyi dalam hujan

BT B IKIIRESH
Bunga mulai memudar, musim gugur pun datang menunjukkan keisengannya



HOIT Y BELICCLDEFSITS EHRHRI-DEN X
Lampu kota yang menyala, Kini saatnya kembali ke peristirahatanmu

FAFPEB TS EEIEHS
Hanya aku yang kini sendiri disini

BORY K CEHETRELZ IR LN L
Membakar daun kering yang telah pudar dengan api cinta

WELZHDOBRLS BYFS D TENLTD
Tangan ini mencari dengan meraba kehangatan hati yang telah berlalu

NITZEHUTE & D3k
orang itu adalah anak yang tersesat menari di musim semi

oz Shei W gd & 2N TAEE T IBIT - Zh0
Cinta senjakala memeluk kehidupan luka lama yang tertinggal di dada

TLTRZRIBENVRS
Air mata pun terasa dingin di musim semi

S ENdITE TV OK
Kini, teman yang kuat pun tak dapat diandalkan

Erbbl-Lidss o —E

Oleh karena itu, aku bisa melaluinya sendiri

DO REFTH D B HPNZ /N itz 5 T2 B

sambil mengapungkan perahu kecil di ombak di kala musim yang datang silih
berganti

BIRT- DG 72\ VHEDILH B T
Kamu tidak tau siapakah yang akan menyatukan kita

BRE-EL0HRTEEENT
Ketika kamu lupa, ikuti saja mimpimu



8.“SHELTER”
[(HESLED ]

BROAB— LTR™TTZ
Tanpa sengaja aku telah melihatmu di peron kereta api

BIRTNTE DIRNE DIE L OB
Kamu mantan kekasihku, raut wajahmu yang kurindukan

BoPFEzrdicblcL
Suara kenangan itu berlari kepadaku

HRIATEN L OITHEEZRKE L TLEo
Kamu seakan-seakan terkejut lalu menjatuhkan rokok begitu saja

FETH -T2 RO B % 13
Hari-hari yang menyala, kini telah gugur dan remuk

ROMIZEANRZ Y RODE
Kebangkitan cinta itu pun saling terlihat

EO L TAAIEbNNLEITIRKICZLTSD
sejak terakhir bertemu denganmu waktu itu, apakah kamu baik-baik saja

WO THOIELBRATHES 94 L DR
kapan pun itu, aku menyempatkan waktu minum teh walaupun sebentar

BHITEVEI TOL bR iTa—b —h »y FICABRESTEOANRT
Kereta listrik dengan cepat melewati, kamu memasukkan 2 gula batu ke dalam 1
cangkir kopi

SORIEAR DS ERVERBEE N E BT
ternyata kamu masih mengingatnya dengan baik, lalu mengaiskan rambut sambil
tertawa

Z 212 EAEER
Hanya itu yang menjadi keanehannya



HORMNTEZ BT HEVITETELETIEECZA
Kenyataannya hari itu dimana kita telah berpisah, saat itu kita hanya terlalu muda

TEDNNCFF LR 2B B EHEDTIET
Satu sama lain saling memaafkan, aku telah mencintaimu

BIRT=D T e a ST % DEEED T E
walaupun kini kamu mengejar cinta yang berbeda

D FEWVIERER Z LR
bertemu denganmu lagi adalah hal yang mengagumkan

BRRPED T 59122 A
Seperti 2 orang kekasih yang berteduh dalam hujan

9. “REVIVAL” [5 531 |

Y LE oo Z2RIZEYTE
dalam curahan hujan, langkah hatiku semakin cepat

EOHORED L HITIEPR BRSO

Seperti panahan kilat di musim panas, begitulah cepatnya cinta 2 orang kasih

bhHIUTEM LSRR
Begitulah cinta yang telah terbakar dengan hebat

ILEIIIRED Y S A 31
Kini hati dibayangin oleh kebangkitan cinta

HHVIETEITFOBRNHIZE AN Z 5B EOYEE
Masa lalu yang terulang, mengisahkan cerita masa lalu yang terngiang

TFEFVDOANRBIE
Pertemuan kita yang terakhir



EONLTHINERSLT AT~ T
Walaupun akan melupakannya, dalam skenario terakhir cintaku, air mata pun
menetes

BEORITRDOWTNE
Menjiwai cinta yang mendalam

b HITER S Ui led iRl DR
Bayanganmu begitu lembut

LITEI DT A L
Kebangkitan cinta kini telah berlalu

HH L N TEFTOEWCTITH B 255 Ll EDYRE
Hanya kenangan yang terulang yang mengisahkan cerita masa lalu

10.“LOVER”
RN K

MEEM D YV ENITR D HOESZ DAY
Daun kering yang gugur di kala senja mengisahkan dinginnya hari yang akan
datang

FRJe::5 gV b al el e
Di kala hujan, bangku panjang telah retak

Tl a0 b
Tiada lagi bisikan lagu cinta

BANEL, 2N T ZTxROZF IV T L
Kekasihku, berdampinglah denganku, aku kedinginan berada disini

ZLTOEZ L, ZoRFUTZ LA
Mendambakan sepatah perkataan darimu



TLRTIEX &V RS TIEL WD
yang bergurau, ingin tertawa

WHEZRT R T~ IV VAPTERE S
Kaki yang berlari di jalan berkerikil melewati orang yang berlari maraton

ELHTREDZE LRSI
Seolah-olah berharap melupakannya

WEFEDRZE FELTWD
menyadarkan aku dalam kebuntuan

BNE &EH725
Kekasihku, selamat tinggal

ZEEIID<CHTL BT E
Hanya musim yang dating silih berganti

HORADOZN, HOMNEN> TITHA D, EEOL X
2 orang dihari itu yang melihat bintang yang gugur, Mimpi tidak karuan yang
bersinar lalu padam



Data Temuan dalam Lirik Lagu dari Aloum New Best Selection Mayumi

‘apakah  kebahagiaan

hanya datang pada

saat itu saja’

Itsuwa
No Temuan Jenis Bahasa Kode Fungsi Bahasa Figuratif
Figuratif dari
jenis Majas
1. | Sy ILFERE 1, Metafora NBS- Mengkonkritkan
Unmei wa zankokune MI/DKS/01:35/ | gambaran,
‘Takdir memang MTF/01 mengkomunikasikan rasa
kejam’ frustasi, ketidakpastian,
dan kebingungan yang
sedang dirasakan, selain
itu juga berfungsi untuk
memberikan  penekanan
penuturan dan emosi, dan
melukiskan perasaan
tokoh
2. | ElIvwob 7 734 | Metafora NBS- Mengkonkritkan
Ai wa itsumo rarabai MI/KNT/00:35/ | gambaran,
‘cinta selalu MTF/02 mengkomunikasikan rasa
meninabobokkan’ frustasi, ketidakpastian,
dan kebingungan yang
sedang dirasakan, selain
itu juga berfungsi untuk
memberikan penekanan
penuturan dan emosi, dan
melukiskan perasaan
tokoh
3. | NI 7= 0 @ | Metafora NBS- Mengkonkritkan
SE=HBVLT S MI/KNT/00:48/ | gambaran,
Hito wa naze sugita hi MTF/03 mengkomunikasikan rasa
no shiawase oikakeru frustasi, ketidakpastian,
‘Mengapa orang dan kebingungan 'yang
mengejar kebahagiaan gedqng dlrasakan,_ selain
yang telah lalu’ itu juga berfungsi untuk
memberikan penekanan
penuturan dan emosi, dan
melukiskan perasaan
tokoh
4. | BN TS L | Metafora NBS- Mengkonkritkan
SRASOT MI/NKN/00:59/ | gambaran,
Siredakede MTF/04 mengkomunikasikan rasa
fushiawasenanokai frustasi, ketidakpastian,

dan kebingungan yang
sedang dirasakan, selain
itu juga berfungsi untuk




memberikan  penekanan
penuturan dan emosi, dan

melukiskan perasaan
tokoh

ZFDOANDE G HTY) | Metafora NBS- Mengkonkritkan

< MiziE LT b MI/TTB/00:18/ | gambaran,

sono hito no omokage MTF/05 mengkomunikasikan rasa

setsunaku mune ni frustasi, = ketidakpastian,

yadoshiteru dan kebingungan yang

‘Bayangan orang itu sedang dirasakan, selain

tetap saja itu juga berfungsi untuk

menyesakkan ~ napas memberikan - penekanan

yang pernah singgah penuturan dan emosi, dan

di dada’ melukiskan perasaan
tokoh

SABNTZER T &2 | Metafora NBS- Mengkonkritkan

L X N2 B MI/SKY/00:20/ | gambaran,

Wasurareta shizukesa MTF/06 mengkomunikasikan rasa

ga ima yomigaeru frustasi, = ketidakpastian,

‘Kesepian yang telah dan kebingungan yang

dapat terlupakan, Kini sedang dirasakan, selain

mulai terlinat itu juga berfungsi untuk

kembali’ memberikan - penekanan
penuturan dan emosi, dan
melukiskan perasaan
tokoh

Z 9 YR H 7 7= % | Metafora NBS- Mengkonkritkan

FEMIFEE L TCLE MI/DKS/00:08/ | gambaran,

) MTF/07 mengkomunikasikan rasa

Souyo watashi wa frustasi, - ketidakpastian,

anata wo shinuhodo dan kebingungan yang

B T (i sedang dirasakan, selain

‘Kala o e itu juga berfungsi untuk

mencintaimu  sampai memberikan -~ penekanan

AVije penuturan dan emosi, dan
melukiskan perasaan
tokoh

2B E LsbCfif | Metafora NBS- Mengkonkritkan

Wayare = MI/DKS/00:18/ | gambaran,

Dakara dakishimete MTF/08 mengkomunikasikan rasa

nanimo iwazuni frustasi,  ketidakpastian,

‘Sambil memeluk
dengan erat tanpa
berkata apa pun’

dan kebingungan yang
sedang dirasakan, selain
itu juga berfungsi untuk
memberikan - penekanan
penuturan dan emosi, dan




melukiskan perasaan
tokoh

9. | ®igiz/r LTHFLZL | Metafora NBS- Mengkonkritkan
A X AL LA MI/DKS/01:40/ | gambaran,
<h MTF/09 mengkomunikasikan rasa
Anatanashidemo frustasi, ketidakpastian,
watashi wa ikiruwa dan kebirigimgary fyeing
shinpaishinaidene sedang dirasakan, selain
“Tanpa  kamu, ' aku itu juga_ berfungsi untuk
hidup dalam memberikan penekanan
kekhawatiran’ penuturan dan emosi, dan

melukiskan perasaan
tokoh

10 | HDFE L VH & 135 | Metafora NBS- Mengkonkritkan

ONFIFEH LEEE L MI/SYN/00:15/ | gambaran,
WD MTF/10 mengkomunikasikan rasa
Ano tanoshii hibi wa frustasi, ketidakpastian,
ai no kakeboushi dan kebingungan yang
yumeda to iu no _seda_ng dirasakan, selain
‘Hari-hari yang itu juga berfungsi untuk
menyenangkan itu memberikan penelfanan
menganggap mimpi penuturan dan emosi, dan
adalah bayang-bayang melukiskan perasaan
cinta’ tokoh

11. | 727200 K & FLZ W’ | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
T, MI/KNT/01:12/ | antara 2 hal yang berbeda
Tada kokoro no tomo SML/11 untuk menyatakan
to watashi wo yonde sesuatu selain itu juga
‘Panggillah aku untuk menyatakan
sebagai teman hati’ perasaan tokoh

121 Z [T D 2 miz | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
L MR- FL, MI/TTB/00:51/ | antara 2 hal yang berbeda
Se  Wo mukerya SML/12 untuk menyatakan
tsumetai  onna  to sesuatu, selain itu juga
yobareta watashi untuk menyatakan
‘Aku telah terpanggil perasaan tokoh
sebagai wanita berhati
dingin yang mengarah
ke masa lalu’

13. | &7l T T e /=% 5 | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
=N MI/TTB/01:10/ | antara 2 hal yang berbeda
Anata wa kemuta sou SML/13 untuk menyatakan
niiu sesuatu, selain ‘itu juga
‘Kamu seakan berkata untuk menyatakan

merasa terganggu

perasaan tokoh




dengan asap rokok

14. | ST 13 W= X 5 | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
B AR LT L MI/AMD/00:55/ | antara 2 hal yang berbeda
Sviigya SML/14 untuk menyatakan
Anatawa odoroita sesuatu, selain itu juga
youni  tabako  wo untuk menyatakan
otoshiteshimatta perasaan tokoh
‘Kamu seolah terkejut
lalu menjatuhkan
rokok begitu saja’

15. | i 0 95 & 9l | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
A MI/AMD/01:30/ | antara 2 hal yang berbeda
Amayadorisuru youni SML/15 untuk menyatakan
futari sesuatu, selain itu juga
‘Seolah-olah seperti 2 untuk menyatakan
orang kekasih yang perasaan tokoh
berteduh dalam hujan’

16. | EDO HDOREED X o | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
I W 25 MI/RRB/00:35/ | antara 2 hal yang berbeda
720 O, SML/16 untuk menyatakan
Natsu no hif no sesuatu, selain itu juga
inatsuma no  youni untuk menyatakan
hakanaku kieta futari perasaan tokoh
no koi
‘Seperti panahan kilat
di  musim panas,
begitulah cepatnya
cinta 2 orang kekasih’

17. | 5 CEHOZETe L | Simile NBS- Sebagai kata pembanding
512, MI/KBT/01:40/ | antara 2 hal yang berbeda
Maru de bokyaku no SML/17 untuk menyatakan
ZOomu youni sesuatu, selain itu juga
‘Kesungguhannya untuk menyatakan
seolah  mengajariku perasaan tokoh
untuk - melenyapkan
memori lama seperti
yang kuinginkan’

18. | H7pT= o LA % | Metonimia NBS- Adanya hubungan sebab
i e allp BT SN MI/KNT/00:23/ | akibat, memberikan
2B X T B MTN/18 penekanan penuturan dan
PIUNT B emosi, melukiskan

Anata kara kurushimi
wo ubaeta sono toki,
watashi nimo

perasaan tokoh




ikiteyuku yuuki ga
waitekuru

‘Ketika kesulitan
terebut darimu,
keberanian akan
timbul dariku’

19. | &7pTz & 45 £ ¢ | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
IR 7 X360 MI/KNT/00:26/ | berkaitan erat,
A MTN/19 memberikan . penekanan
Anata. to = deaumade penuturan dan emosi,
wa. . kodokunasasurai melukiskan perasaan
hito tokoh, dan
‘Sampai bertemu membangkitkan - kesan
denganmu, orang itu dan suasana tertentu
tetap saja  merasa
kesepian’

20. | FLE 272 BiRS | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
W, MI/KNT/01:15/ | berkaitan erat,
Watashi WO MTN/20 memberikan  penekanan
tsukandara  namida penuturan - dan- - emosi,
fuite melukiskan perasaan
“Air mata tokoh, dan
menggenggamku’ membangkitkan ~ kesan

dan suasana tertentu

21. | OO ANOHEY) 7 | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
<HzmE LT A, MI/TTB/00:51/ | berkaitan erat,
Sono hito no omokage MTN/21 memberikan penekanan
setsunaku mune ni penuturan dan  emosi,
yadoshiteru melukiskan perasaan
‘Bayangan orang itu tokoh, _ dan
tetap saja membangkitkan - kesan
menyesakkan napas dan suasana tertentu
yang pernah singgah
di dada’

22. | B2 D Z S di | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
B L%, MI/NKR/01:25/ | berkaitan erat,
Mune ni  kosareta MTN/22 memberikan — penekanan
furuikizu ato wo penuturan - dan - emosi,
‘Luka ~ lama  yang melukiskan perasaan
tertinggal di dada’ tokoh, dan

membangkitkan  kesan
dan suasana tertentu

23. | = DE)LVEER, | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
Sono natsukashii MI/AMD/00:23/ | berkaitan erat,
yokogao MTN/23 memberikan penekanan




‘Kerinduan yang
mengingatkan aku
pada raut wajahmu’

penuturan dan  emosi,
melukiskan perasaan
tokoh, dan
membangkitkan  kesan

dan suasana tertentu

24. | B2 < IOV | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
ZUN T H BN T MI/NKN/01:35/ | berkaitan = erat, adanya
awviia MTN/24 hubungan sebab -akibat,
Dofimani  Uodkarsihi memberikan  penekanan
hikisakaretemo penuturan dan emosi,
hanareteitenio melukiskan perasaan
‘Seiauh n tokoh, dan

jau apa pu .
robekan itu tetap saja membangkitkan -~ kesan
meninggalkan bekas’ dan suasana tertentu

25. | 2785 X £ 77 Z O | Metonimia NBS- Menyatakan 2 hal yang
- MI/SKY/01:28/ | berkaitan erat, adanya
Sora sora wa mada MTN/25 hubungan sebab akibat,
kono mune ni memberikan  penekanan
‘Langit, langit, cinta penuturan dan emosi,
tetap di hati’ melukiskan perasaan

tokoh, dan
membangkitkan  kesan
dan suasana tertentu

26. | ZOF 0¥ Y % | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
L S/, MI/KNT/00:22/ | “orang”, konkritisasi, dan
Sono te no nukumori SDK/26 memperindah bunyi
wo kanjisasete penuturan
‘Terasa hangat tangan
itu’

27. | Rz 272 HiRS | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
A, MI/KNT/01:15/ | “orang”, konkritisasi, dan
Watashi WO SDK/27 memperindah bunyi
tsukandara  namida penuturan
fuite
‘Air mata
menggenggamku’

28. | Lrix Bz, Biitk Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
Al MI/NKN/01:36/ | “‘orang”, konkritisasi, dan
Onna wa otoko ni, SDK/28 memperindah bunyi
otoko wa onna ni penuturan
‘Wanita kepada pria,
pria kepada wanita’

29. | R d 7o 7= L | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
HPEY OENLH MI/TTB/00:24/ | “orang”, konkritisasi, dan

SDK/29 memperindah bunyi




72729 TIEFLVY,

Mishiranu anatayo
towazugatari no
samui kokoro

atatamete hoshii

‘Kamu terlihat aneh
ingin ' menghangatkan
hati yang dingin tanpa

penuturan

peduli apa pun’

30. | FOANDORH T | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
L s LT o, MI/TTB/00:49/ | “orang”, konkritisasi, dan
Sono hito no omokage SDK/30 memperindah bunyi
setsunakau mune ni penuturan
yadoshiteru
‘Bayangan orang itu
tetap saja
menyesakkan  napas
yang pernah singgah
di dada’

31. | MEELIZ kA& >1F 5 L | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
SENRBHDOMNTLT MI/TTB/01:20/ | “orang”, konkritisasi, dan
%, SDK/31 memperindah bunyi
Tabako ni hi  wo penuturan
tsukerushigusa ga ano
hito ni niteru
‘Kelakuan  menyulut
rokoknya mirip
dengan mantan
kekasihku’

32. | BB AL LT222120 | Sinekdoke NBS- Menyatakan keseluruhan
N b5 507, MI/SKY/00:15/ | untuk sebagain,

Garan toshita sora ni SDK/32 konkritisasi, dan
hibiki wataru tori no memperindah bunyi
koe penuturan

‘Di langit 'yang sepi,

terdengar suara

burung yang berkicau’

33. | IR T =& b & | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
WA HE X ET MI/SKY/01:52/ | “orang”, konkritisasi, dan
Nemutteita 'zawamegi SDK/33 memperindah bunyi
ga ima me wo samasu penuturan
‘Kini mata terjaga
oleh kantuk’

34. | 72z 3 £ 72 2 Oy | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan

MI/SKY/01:38/

“orang”, konkritisasi, dan




o

Sora sora wa mada
kono mune ni
‘Langi, langit,
kini tetap di dada’

cinta

SDK/34

memperindah bunyi
penuturan

35. | ZOHDOMIZFENk | Sinekdoke NBS- Menyatakan sebagian
T, MI/SYN/00:25/ | untuk
Kono machi no kado SDK/35 keseluruhan,konkritisasi,
ni haru ga kitemo dan memperindah bunyi
‘Musim  semi  pun penuturan
hadir di pojok kota
ini’

36. | ZDOEFOMHIZEN | Sinekdoke NBS- Menyatakan keseluruhan
0 o MI/SYN/00:25/ | untuk sebagian,

Kono machi no kado SDK/36 konkritisasi, dan

ni haru ga kitemo memperindah bunyi
‘Musim  semi  pun penuturan

hadir di pojok kota

ni’

37. | {EIFNTF A 9 BKiE&L | Sinekdoke NBS- Menyatakan keseluruhan

X MI/NKR/00:15/ | untuk sebagian,
Hana wa kagerou, aki SDK/37 konkritisasi, dan
wa kimagure memperindah bunyi
‘Bunga mulai pudar, penuturan

musim  gugur  pun
mulai  menunjukkan
keisengannya’

38. | {EIZNT A 9 BKiF & | Sinekdoke NBS-MI/ Menyatakan sebagian
x <., NKR/00:15/ untuk keseluruhan,
Hana wa kagerou, aki SDK/38 konkritisasi, dan
wa kimagure memperindah bunyi
‘Bunga mulai pudar, penuturan
musim  gugur  pun
mulai  menunjukkan
keisengannya’

39. | LIV A3E <IZ L | Sinekdoke NBS- Menyatakan sebagian
FoDT MI/DKS/01:35/ | untuk keseluruhan,
Machi no hiri ga aoku SDK/39 konkritisasi, dan
ni jimu no wa memperindah bunyi
‘Lampu kota  yang penuturan
menyala’

40. | ZDFL Y Kbt | Sinekdoke NBS- Menyatakan keseluruhan
T HEEL e LN MI/NKR/01:15/ | untuk sebagaian,

SDK/40 konkritisasi, dan

5o




Ai 'no nokoribi de
iroaseta kareha wo
moyashinagara

memperindah bunyi
penuturan

‘Membakar daun
kering yang telah
pudar  dengan api
cinta’

41. | <Y kD EH D & | Sinekdoke NBS- Menyatakan keseluruhan
ST ANMINE D D MI/NKR/01:35/ | untuk sebagian,
iy SDK/41 konkritisasi, dan
Megurikuru kisetsu no memperindah bunyi
ara nami ni kobune penuturan
wo ukabenagara
‘Sambil
mengapungkan perahu
kecil di ombak di kala
musim yang datang
silih berganti’

42. | H Yk DFEHIO S | Sinekdoke NBS- Menyatakan sebagian
SN E D P MI/NKR/01:35/ | untuk keseluruhan,
RN, SDK/42 konkritisasi, dan . -
Megurikuru kisetsu no memperindah bunyi
ara nami ni kobune penuturan
wo ukabenagara
‘Sambil
mengapungkan perahu
kecil di ombak di kala
musim yang datang
silih berganti’

43. | ZFDEMN L UWMEEE, | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
Sono natsukashii MI/AMD/00:15/ | “orang”, konkritisasi, dan
yokogao SDK/43 memperindah bunyi
‘Kerinduan yang penuturan
mengingatkan aku
pada raut wajahmu’

44, | o =a2nTT- Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
Fh, MI/AMD/00:17/ | “orang”, konkritisasi, dan
Omowazu koe wo SDK/44 memperindah bunyi
kaketa watashi penuturan
‘Suara - kenangan - itu
berlari kepadaku’

45. | FEH A Y & T W | Sinekdoke NBS- Menyatakan sebagian
<, MI/DKS/00:50/ | untuk keseluruhan,

SDK/45 konkritisasi, dan

Densha wa toori

memperindah bunyi




sugitayuku
‘Kereta listrik dengan
cepat melewati’

penuturan

46. | ZEuNTe s 524 x| Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
HiF7, MI/AMD/00:52/ | “orang”, konkritisasi, dan
Warainagara kami wo SDK/46 memperindah bunyi
kakiageta penuturan
‘Mengaiskan ' rambut
sambil tertawa’

A7. | B& b L& 5o H % | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
TRIZE) X7, MI/RRB/00:10/ | “orang”, konkritisasi, dan
Furishikiru ame no SDK/47 memperindah bunyi
naka wo ashibaya ni penuturan
toori sugita
‘Dalam curahan hujan,
langkah hatiku
semakin cepat’

48. | WhFIE & BX i & ¢~ | Sinekdoke NBS- menggantikan kedudukan
SVUOENTET MI/DKS/01:35/ | “orang”, konkritisasi, dan

SDK/48 memperindah bunyi

D,

Jarimichi wo kakeashi
de marason hito ga
ikisugiru

‘Kaki yang berlari di
jalan berkerikil
dengan melewati
orang yang berlari
maraton’

penuturan
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